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BAB I
PENDAHT]LUAN

1.1. Latar Belakang

Di Indonesia arsitektur minimalis mengalami perkembangan yary sangat

pesat. Munculnya gaya arsitekfur minimalis membuat bangunan dan terutarna

rumah-rumah di Indonesia cenderung kearah minimalis. Pada dasarnya, arsitekhr

minimalis merupakan modifikasi aliran desain bergaya modem. Desain modern

ini kemudian direduksi. Di Indouesiq kecenderungan oftmg memilih desain

arsitektur minimalis, semata-mata sebagai reaksi kejenuhan terhadap model

bangunan yang cenderung monoton, banyak ornannen, susah perawatan dan lain-

lain. Di lain sisi, fien minimalis juga dipengaruhi oleh gaya arsitektur dunia pada

umumnya yang cenderung mengutamakan kesan praktis, sederhana namun tidak

mengurangi fungsi dasar dan keindahannya.

Istilah minimalis sebagai salah satu konsep atan gaya dalam ftmcangin

rumah tinggal tengah marak digunakan di masyarakat kita, khususnya sejak

sekitar tahun 1990-an. Sekalipun konsep dasar minimalis ini telah muncul akibat

revolsi industri dan kebangkitan paham modernisme dalam sejarah arsitektur dan

berkembang sejak tahun 1920-an setelah kelahiran gaya arsitektur International

Style yang mengusung tema functionalism (fungsinal), clarity (kejelasan) dan

simplicity (kesederhanaau). Satu gerakan penolakan terhaftF peniruan dan

pengulangan bentuk-bentuk lama serta penggunaan ornamentasl masa klasik yang

dipandang berlebihan, non struktural dan sekedar tambahan l&#marnya tidak

memberi makna apa-apa dalam arsitektur. Di lain pihak menyuaxakan kenyataan

kemajuan teknologi dalam proses rancangan, konstruksi dan struktur bangunan

yang memberi kemudatran, akurasi dan efisiensi.

Konsep minimalis dalarn arsitektur merupakan satu pend+k{tan estetik yang

menekankan pada hal-hal yang bersifat esensial dan fungsional baik dalam

estetika spatial, bentuk dan stnrktural. Secara spatial nung-ruang spesifik disusun

sedemikain rupa agar memiliki tingkat fleksibelitas yangtinggi dalam

ketersustrnan dan kemudahan flrngsinya. Bentuk-bentuk geometris elementer yang

praktis tanpa ornamen merupakan karakterutama yang mendominasi perrrukaan

dan massa bangunan. Inovasi berbagai material seperti baj4 beton, dan kaca,

Universitas Medan Area



standardisasi dan efisiensi memberi tantangan baru dalam teknologi dunia

rancang bangun. Prinsipnya semakin sederhana, maka kualitas sebuah ds5ain,

fungsi ruang yang adq dan penyelesaian sistem stnrkhn akan semakin lebih baik.

Minimum adalah tujuan sekaligus nilai dari estetika itu sendiri. Kontinuitas

rancangan sejak gagasan penentuan garis lurus, bidang datar dan pertemuan

bidang serba siku tegak lurus, konstruksi voltrmetrik dan gubahan massa,

l;*riujuran material, olahan cahaya dan udara, perulangan modul, sirkulasi ringkas,

ruang multifungsi dan berurut serta kejelasan sistem struktur merupakan ciri

utama konsep arsitektur minimalis.

Tokoh arsitek modern yang lantang menyuarakan gerakan ini antara lain

adalah Berlage di Belanda Peer Behrens di Jerman, Louis Sullivan, Frank Llyod

Wright dan Ludwig Mies van de Rohe di Amerika yang terkenal dengan

pemyataannya bahwa keindahan dalam arsitektur adalatr karena

kesederhanaannya Less is rnore, Le Corbusier dari Perancis yang terkenal dengan

sistem Le modular- tryo, safu konsep rancangan dengan pendel'atan perulangan

unit-unit bangunan untuk kemudahan penyusunan standar fungsional dan

modulasi sistem struktur serta kecepatan pembangunan yang memungkinkan

sistem konstruksi dengan material bangunan prefabrikasi dan Adolf Loos di

Inggris yang menyimpan kebencian pada ornamentasi dan dipandangnya hanya

sebagai satu benttrk ketakutan terhadap kekosongan ruang (horuor vacui).

Pemyataannya yang terkenal adalah ornament is crime.

Minimalis juga tampak pada sikap dan perilaku peftmcang dalam

berargumentasio mengenali dan menuntun klien agar menyadari dan bersedia

mereduksi berbagai kebutuhan yang tidak penting. Hanya firngsi esensial yang

dipertahankan sehingga bangunan disebut minimalis karena hasil sebuah proses

untuk mendapatkan ruang yang betul-betul termanfaatkan. Minimalis tidak

ditarrpilkan sekadar tujuan akhir bentuk tetapi juga keberhasilan dalam

memurnikan firngsi itu sendiri. Arsitektur minimalis adalah ekspresi masyarakat

urban kontemporer yang kompetitif melalui sebuah cara hidup jujur, praktis dan

sederhana secara total.

Minimalis dalam arsitektur menekankan hal-hal yang bersifat esensial dan

fungsional. Bentuk-benfuk geometris elementer tenpa oflurmen atau dekorasi

menjadi karakternya Dapat dikatakan arsitektur minimalis mulai tumbuh pada

2
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awal abad ke-20 yang dikenal sebagai abad Modern. Abad yang diramaikan

berbagai kemajuan sebagai dampak dari Revolusi Industri.

Gaya minimalis yang berkembang di Indonesia khususnya di Medan adalah

merupakan hasil modifikasi dengan menambahkan sedikit

kedalamnya. Bangunan minimalis di Medan adalah minimalis

unsur tropis

dicirikan dengan adanya teras. Minimalis yang murni tidak mengenal

dan tidak mengenal bentuk atap miring: pelana ataupun perisai,

berbentuk dak atau datar.

topis yang

adanya teras

tapi hanya

1.2, Perumusan Masalah

Pokok pennasalahan dalarn penelitian ini adalah sebagai berikut:

l. Mengetahui material pada bangunan minimalis (material).

2. Aplikasi arsitektur minimalis pada fasad bangunan di kota Medan.

1.3. Maksud Dan Tujuan

Maksud dari Penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui bagaimana penerapan arsitektur minimalis pada

bangunan modern dan pengaruh arsitektur minimalis pada bangunan modern.

Tujuan dari Penelitian ini adalah:

Penelitian ini bertujuan menginventarisasi unsur pembentuk arsitektur

minimalis pada bangunan

1.4. Batasan Masalah

Agar pemrasalah yang di tinjau tidak terlalu luas dan supaya sesuai dengan

maksud dan tujuan yang ingin dicapai, maka perlu adanya pembatasan masalah

yang menjadi ruang lingkup. Untuk itu penulis membatasi permasalahan didalam

penelitian ini sebagai berikut:

l. Dalam kajian ini, masalah tidak dibatasi pada firngsi bangunan

2. Dalam kajian ini, masalah hanya mencakup pada fasad bangunan.
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1.5. Manfaat Penelitian

Bagi Mahasiswa

Memberi pengetahuan tentang arsitektur minimalis dan arsitektur modern.

Bagi Fakultas Dan Jurusan

Menambah refrensi tentang arsitektur dengan adanya laporan seminar ini.

Bagi Masyarakat

Memberi wawasan tentang arsitektur minimalis modem dan bisa menjadi

inpirasi dalam ke depannya.

1.6. Metode Penelitian

Metode penelitian dilalrukan melalui uraian-uraian kegiatan pengumpulan

data dan analisa data. Uraian-uraian kegiatan tersebur mencakup :

Pada metode ini bahan pengumpulan data didapat daxi buku - buku atau

jurnal laporan mahasiswa arsitektur yarng telah melaksanakan dan

menyelesaikan laporan.

Pada metode ini data didapat secara langsung dilapangan dengan mencatat

yang akan dijadikan sebagai objek pembahasan.

1.7. SistematikaPembahasan

Sistematika penulisan laporan seminar ini dapat diuraikan sebagai berikut :

BAB I PENDATIULUAI\I

Pendahuluan merupakan ide gagasan awal yang

mengrraikan pokok persoalan dan pokok gagasan untuk

menuntun ke arah pembahasan secara umum lebih lanjut.

Pendahuluan terdiri dari Latar Belakang, Maksud dan

Tujuan, Objek Pembangunan dan waktu pelaksanaan,

Permasalahan, Metode Penulisan serta sistematika

Penulisan laporan Seminar.

TINJAUAN LITERATUR

Berisi tentang pengertian judul, teori-teori tentang

arsitektur minimalis.

A.

B.

C.

AT

BAB II
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BAB III

BAB IV

1.8. Kerangka Pikir

TINJAUATI LOKASI PEI\IELITIAN

Berisi tentang data penelitian dan permasalahan pada

penelitian.

AITALISA

Menguraikan tentang kajian penerapan arsitektur minimalis

pada bangunan modern.

SIMPULAI\ DAII SARAN

Kesimpulan dari analisa yang di lakukan dalam penelitian

ini dan juga sarao yang diharapkan dapat diterapkan pada

lingkungan arsitek maupun pendidikan arsitektur.

1
I

I

I

I

I

I

JFeedback
I---
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BAB II
TINJAUAI\I LITERATUR

2.1. PengertianArsitektur

Banyak sekali pendapat ahli mengenai pengertian arsitektu. Secara garis

besar arsitektur adalah seni merancang bangunao yang didalarrurya terdapat aspek

fisik, psikis, ekonomi, sosial dan budaya.

2.1.1 Pendapat Para Ahli Mengenai Pengertian Arsitektur.

2.1.2 Marcus Pollio Vitruvius (1486)

Gambar2.l : Marcus Pollio Vitruvius

(Sumber : https://www.smalldemons.corn/persons/engineers/IvIarcus_Vitruvius_Pollio,

03-04-2013, 14:00)

Kesatuan dari kekuatanlkekokohan (firmitas), keindatran (venustas), dan

kegunaan/fungsi (utilitas).

2.1.3 Banhart CL. Dan Jess Stein

Adalah seni dalam mendirikan bangunan termasuk didalamnya segi

perencanrum, konstruksi, dan penyelesaian dekorasinya; sifat atau bentuk

bangunan; proses membangun; bangunan dan kumpulan bangunan.

6
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2.1.4 Adriaan Van Romondt

Gambar 2.2 z Adnaarn Van Romondt

(Sumber:http://www.hetutrechtsarchief.nVcollectie/beeldmateriaaVtekeningen_enjrente

nl 17 80-1790/ 10627 l, O3-04-2013, 1 4:10)

Adalah ruang tempat hidup manusia dengan bahagia. Ruang berarti

menunjuk pada semua ruang yang terja.di karena dibuat oleh manusia atau juga

ruang yangteqadi karena proses alam seperti $t4-naungan pohon dan lainJain.

2.1.5 Auguste Peret (1963)

Arsitekhu adalah seni mengorganisasikan ruang (architecture is the art of

organizing space).

2.1.6 Robert Gutman (1976)

Gambar 2.3 : Robert Gutman

(Sumber:http://www.princeton.edu/main/news/archive/S19/63103Q72/index.xml?section

=topstories, 03 -04-20 I 3, 1 4 : 1 3)
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Sesungguhnya merupakan kulit ketiga manusia- Arsitektur merupakan

lingkungan buatan yang bukan saja menjembatani ariara manusia dengan

lingkungan melainkan sekaligus merupakan wahana ekspresi kultural untuk

menata kehidupan jasmani, psikologis dan sosial manusia.

2.1.7 Claudit (1979)

Adalah sesuatu yang bersifat personal, menyenangkan dan memerlukan

pengalaman. Arsitektur adalah hasil persepsi dan penghargaan manusia terhadap

ruang dan bentuk. Ada tiga pengalaman arsitektur: aspek fisikal, emosional dan

kebutuhan intelektual

2.1.8 Francis IIK Ching (1979)

Gambar 2.4 : Francis DK Ching

(Sumber : http://planovirtualcesmag.blogspot.com/2010 1 l_01_archive.html, 03-04-

2013,15:05)

Arsitektur membentuk suatu tautan yang mempersatukan ruang, bentuk,

teknik dan fungsi.

2.1.9 Amos Rappoport (1981)

Gambar 2.5 : Amos Rappoport

(Sumber: http ://www. sadp.ku. edu/rapoport, 03 -04-20 1 3, I 5 : 0 8)
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Adalah ruang tempat hidup manusi4 yang lebih dari sekedar fisik, tapi

juga menyangkut pranata-pranata budaya dasar. Pranata ini meliputi: tata atur

kehidupan sosial dan budaya masyarka! yang diwadahi dan sekaligus

mempemgaruhi arsitektur

2.1.10 James C. Snyder Dan Catanese (1981)

Arsitektur adalah ilmu dan seni tentang lingkungan binaan. Arsitektur

terutama berkaitan dengan lingkungan binaan dalarn tiga skala: lebih kecil dari

bangunan - bangunan - lebih besar dari bangunan.

2,l.ll JB. Mangunwijaya (1992)

Arsitektur sebagai vastuvidya (wastuwidya) yang berarti ilmu bangunan.

Dalam pengertian wastu terhitung pula tata bumi, tata gedung, tala lalu lintas

(dharq harsy4 yana)

2.2. Elemen Arsitektur

2.2.1Fasad

Fasad masih menjadi elemen arsitektur terpenting yang mampu

menyuarakan fungsi dan makna sebuah bangunan. Kesempumaan tubuh

bangunan adalah prioritas utama yang melampaui penciptaan bagran khusus

"untuk dipamerkan" mengbadap ke jalan.

Gambar 2.6 t JB.lVlangunwijaya

9
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Fasad tidaklah semata-mata mengenai memenuhi "pernyataan alami" yang

ditentukan oleh organisasi ruang dibaliknya. Fasad menyampaikan keadaan

budaya saat bangunan itu dibangun, fasad mengungkap kriteria tatanan dan

penataan dan bedasa memberikan kemungkinan dan kreativitas dalam

ornamentasi dan dekorasi. Suatu fasad juga menceritakan semacam identitas

kolektif sebagai suatu komunitas bagi mereka, dan puncaknya merupakan

representasi komunitas tersebut dalam publik.

Akar kata "fasad" (fasade) diambil dari kata Latin *facies" (wajah) dan

'oappreance" (penampilan). Karena itu, jika membicarakan masalah 'wajah'

sebuah bangunan, yaitu fasad. Yang dimaksudkan adalah bagran depan yang

menghadap jalan. Dilain pihal<, bagian belakang dianggap sebagai ruang eksterior

semipublic atau ruang eksterior pribadi. Kedua fenomena belakang dan depan ini

berhubungan dengan secara garis besar pada satu sisi terhadap kewajiban umum

dan pada sisi lainnya terhadap representasi pribadi dari pada penghuninya.

Dibandingkan dengan karakter fasad jalan yang lebih reprentatif, bagian belakang

sebuah bangunan lebih terbuka dan berkomunikasi dengan perkarangan, tanam

dan lansekap.

Fungsi Fasad

1. Fasad sebagai eksterior bangunan

Berfrrngsi untuk membedakan hierarki ruang, membatasi pandangan,

meredam bising, mengatasi iklim atau cuaca.

2. Fasad sebagai citra pertama

Secara visual, fasad mencitakan konsep desain rumah secara keseluruhan.

Melalui fasad, seorang arsitek atau pemilik rumah hendak menyampaikan

suatu pesan terhadap public peminatrya. Yaitu sebagai landmark kawasan

dan identitas pribadi.

3. Fasad sebagai kulit bangunan

Fasad sebagai peneduh yang berfimgsi sebagai lapis luar bangunan, fasad

juga sebagai shading atau peneduh ruang dalam dan fasad sebagai pelapis,

yang umunnya menggunakan rangka dan material pengisi.

10
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Jenis fasad berdasarkan pengaruh gaya arsitekrur

a. Fasad bergaya etrik

Raga etnik dari arsitektur tadisional

dan variatif. Fasad bergaya etnik

karakteristik arsitektur tradisional.

b. Fasad bergaya klasik

Indonesia tergolong sangat kaya

merupakan penerapan unsure

Fasad bergaya klasik umumnya mudah dikenali detailnya. Setiap

elemen memiliki detail oillament, yang umumnya bercirikan gaya

klasik terlihat dari bagian kolom, dinding, dan buka-bukaan, dengan

ukuran cukup besar hingga detail ornament dan skala bangunan.

c. Fasad bergaya modern

Gaya arsitektur menunjukkan rentang waktu yang cukup lama. Tidak

hanya meliputi gaya masa kini.

2.2.2Elemen f,'asad

Fasad menjadi bagran dari rumah yang dilihat pertama kali oleh tarnu yang

berkunjung. Ternyata kita menginginkan agar fasad dapat tampil sesuai citra yang

diharapkan. Secara garis besar fasad terdiri atap, dinding, bukaan dan pelengkap.

a. Atap

Terdiri atas atap utama yang berfungsi sebagai pelindung rumah dari panas

dan air hujan. Bentuk atap sangat tergantung pada bentuk denah bangunan

dan keinginan pemilik atau arsiteknya. Teritis dan kanopi yang merupakan

terusan atap yang berfungsi melindungi rumah dari sinar matahari dan air

hujan.

b. Dinding

Elemen yang dominan dari fasad adalatr dinding. Maka pengolahan bentuk

dan pemilihan material serta warna harus diperhatikan agar tampilan fasad

menjadi unik dan tidak membosankan. Umumnya bentuk dinding

mengikuti bentuk denah.

c. Bukaan

Bukaan pada fasad dapat dibagi menjadi bukaan pintu, jendela dan lubang

angin tau ventilasi.

Terdiri atas :
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. Pinhl dengan pintu utama sebagai pusat perhatian fasad karena

melalui pintu ini tamu mendapat akses masuk dan keluar rumah

dan berhadapan langsung dengan area luar. Jadi selain dari segi

fungsi, juga perlu diperhatikan segi estetikanya.

o Jendela berfungsi untuk memasukkan sinar matahari kedalam

rumah dan jalan masuk sirkulasi udara dari luar dan dalam rumah.

. Lubang angin atau ventilasi

Umumnya posisi lubang angin berada diatas pintu dan jendela.

Posisi lubang angin sebaiknya saling berhadapan agar udara dapat

mengalir lancer.

d. Pelengkap

Membicarakan fasad, kita tidak bisa melupakan dua elemen petengkap

yang dapat membuat fasad rumah menjadi lebih menarik, yaitu vegetasi

dan tata cahaya atau lighting.

Keberadaan vegetasi dapat membuat fasad rui.:ah berkesan alami dan

menyejukkan. Sebagai elemen pelengkap, pengaturan komposisi jenis

tanaman dan wama perlu diperhatikan agar tidak saling tabrak.

Selain elemen vegetasi, lighting sebagai elemen pelengkap lainnya yang

tidak kalah penting, yang berfungsi menerangr fasad pada malam hari.

Desain lighting pada fasade diperlukan agar tampilannya tetap menarik,

sebagai segi estetika pada bangunan.

2,3. Sejarah dan Pengertian Arsitektur Modem

Arsitektur modern tidak berrrula dengan revolusi yang tidak dengan tiba-

tiba membuang yang pra modern dan menggantinya dengan geomehis sebagai

satu-satunya rupa arsitektur, tetapi secara setahap demi setahap menghapuskan

onurmert-omamen dan dekorasi yang digantikan oleh geometri. Arsitektur

modem diketahui telah berkembang lebih kurang setengah abad, berawal dari

tahun 1920 hingga 1960.

Pada awalnya, A$itekhlr Modern muncul karena adanya perkembangan

teknologi berupa besi, baja, dan kaca sebagai efek dari adanya Revolusi Industri,

dimana mengedepankan unsur simplicity dan kemudahan dalam mendapatkan
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material yang dibutuhkan, sehingga pada awal kemunculannya Arsitektur Modem

lebih bersifat monoton dan sedikit olahan. Pada akhimya, penerapan Arsitektur

Modern di masa sekarang hanyalah berupa style yang mengesampingkan ciri-ciri

Arsitektur Modern yang sebenamya.

Definisi dari Arsitektur Modern itu sendiri merupakan Intemational Style

yang menganut Form Follows Function. Bentukan platonic solid yang serba

kotak, tak berdekorasi, pengulangan yang monoton, merupakan ciri Arsitektur

Modem. Suasana degradatif ditarnpilkan oleh adanya Arsitektur Modern yang

telah tidak mampu memhdakan dirinya dari sebarang bangunan (arsitekhr itu

lebih dari sekedar bangunan), gubahan olah seni atau olah nalar atau keduanya

tidak jelas karena prosesnya telah sedemikian mekanistik dan terformulasi

keinginan untuk mendongkak kembali degradasi ini.

Pendorong Pertumbuhan Arsitektur Modern yaitu antara lain:

o Pendidikan formal mengajarka::.,dan mendorong pemikiran modem

r Adanya fungsi-fungsi kebuhrhan baru yang mendesak (istana/puri

keagamaan,pabrik, kantor, stasiun, dsb).

r Penggunaan bahan dan penangaftmnya sangat mudah, karena segala

sesuatunya dibuat, direncanakan di dalam Pabrik.

r Adanya promosi tentang keberadaan arsitektur modern melalui pameftm-

pameran, publikasi dan perdebatan.

o Perencanaan suafu bangunan dimulai dari kebutuhan dan kegiatan, tidak

dari bentuk luar. Sehigga manusia dapat menuntut apa yang dibutuhkan

secara mutlak.

Arsitektur modem mulai berkembang sebagai akibat adanya perubahan dalam

teknologi ,sosial, dan kebudayruul yang dihubungkan dengan Revolusi Industri

(1760-1863) . Pada ununnya perubahan-perubahan di dalam bidang arsitektur

selalu didahului dengan perubahan dalam masyarakat karena itulah Revolusi

Industri juga berakibat pada perubahan dalam masyarakat yang mempengaruhi

timbulnya arsitektm modem yaitu:
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1. Perubahan dalam bidang teknologi bangunan terutama dalam bidang

konstruksi/ struktur bangunan (1775 - 1939).

2. Perubahan pada perkotaan atau perkembangan kota-kota (1800 - 1909).

3. Perubahan dalam kebudayaan yang menyangkut gaya neoklasik (1750 -
1e00)

Adapun tenggang waktu berkembangnya arsitektur modern

berikut:

23.1 Periode Perkembangan Arsitektur Modern

1. PERTODE I (1900 -1929)

yaitu sebagai

Mulai tahun 1890-an sampai dengan 1930-an, terjadi sejumlah

pertentangan dalam dunia Arsitektur yang ditunjukkan melalui munculnya

berbagai eksperimen yang dilalekan oleh perorangan maupun kelompok,

Eksperimen tersebut,'diungkapkan sebagai sebuah pertentangao yang mana

dibutuhkan 40 tatrun untuk mengubah Arsitektur menjadi sekarang apa yang

dikenal sebagai Arsitektur Modem. Hal yang menjadi Pertentangan tersebut

antara lain : Arsitektur sebagai ort vs Arsitektur sebagai science, Arsitektur

sebagai form vs Arsitektur sebagai space, Arsitektur sebagai crafi vs Arsitektur

sebagai assembly dan Arsitektur sebagai karya manual vs Arsitektur sebagai

karya "machinal".

Anitektur modern mulai menonjol setelah PD I (1917) bersamaan

dengan hancurnya sarana? prasarana dan ekonomi. Konsep ruang arsitektur

sebelumnya dititik beratkan hanya pada kegiatan, emosi dan kemulyaafi, maka

pada masa ini faktor terbentuknya ruzmg juga ditunjang faktor komposisi, rasio,

dimensi manusia Mulai berkembang konsep "free plan", atau "universal plon",

yaitu ruaog yang ada dapat dipergunakan untuk berbagai macam aktifitas, ruilng

dapat diatur fleksibel dan dapat digunakan fungsi apa saja *Typical Concepf'

mulai berkembang yaitu ruang- ruang dibuat standar dan berlaku universal.

Penggunaan konsep ekonomis mulai diterapkan. Efisiensi dalam

penggunaan bahan mulai terlihat yaitu dengan munculnya bentuk bentuk kubus,
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terutama pada bangunan bertingkat tinggi antara (arsitektur "kotak kotak" dengan

menggunakan surrktw beton dan baja). Konsep *Open Space" keliatan dengan

menggunakan jendela kaca yang lebar dan menerus.

Pemakaian bahan terutama "buja beton ,lan kaca" dengan bentuk polos.

Ornamen dianggap sebagai suatu kejahatan. Arsitektur modem berarti putusnya

hubungan dengan sejarah dan daerah. Selalu ingin universal (karena industri, ilmu

pengetahuan dan teknologr yang juga bersifat universal) dan juga manusianya

(gaya universal sebagai intencational sffle). Pada bulan September 1930 telah

diadakan suatu konggres oleh CIAM (Congres Internationaux d'Architecture

Moderne) yang hasilnya adalah ; Arsitefuur modern adalah pernyataan jiwa dari

suatu mosa, dapat menyesuaikan diri dengan perubahan sosial dan ekonomi yg

ditimbullran zoman mesin. Yaitu dengan menjari keharmonisan dari elemen-

elemen modern serta mengembalikan arsiteldur pada bidangrya (ekonomi,

sosiologi, dan kemasyarakatan) yg secara keseluruhan siap melayani umat

manusia. Konsep baru dan sangat mendasar dari arsitektur modern antara lain

adalah FORM FOLLOWS FLINCTION yang dikembangkan oleh Louis Sullivan

(Chicago), dengan beberapa ciri sebagai berikut:

Ruang yang dirancang harus sesuai dengan firngsinya.

Struktur hadir secara jujw dan tidak perlu dibungkus dengan bentukan

masa lampau (tanpa omamen).

Bangunan tidak harus terdiri dari bagian kepalq badan dan kaki.

Fungsi sejalan/menyertai dengan wujud.

Tokoh padaperiode I ini antarulain adalah:

1. Louis Sullivaa.

2. Frank Lloyd Wright

3. Le Corbusier

4. Walter Gropius

5. Ludwig Mes van de Rohe
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2. PERTODE Ir (1930-1939)

Pada periode II perkembangan arsitekturmodern sudah sampai di seluruh

Eropa, Amerika dan Jepang, yflng ruma masing-masing daerah mempunyai

perbedaan iklim, keadaan tanah, corak tradisi, yang bisa mempengaruhi apresiasi

bentuknya. Perkembangan metode hubungan ruang, bentuk, bahan dan strukfur

tidak lagi bersifat universal, akan tetapi mempunyai hubungan yang sangat erat

dengan tempat dimana bangunan itu didirikan, mempunyai hubungan erat dengan

spesifikasi kedaerahan dan keregionalan. Karakteristik bentuk dan tampilan

dengan gaya International Style atau Universal Style dari arsitekhr modern pada

periode ini diwarnai oleh tipe-tipe tampilan baru, yaitu tampilan dengan

memperhatikan penggunam bahan-bahan lokal / setempat.

Pada prinsipnya arsitektur merupakan perpaduan antara keahlian,

perkembangan teknologi, industri serta seni dengan faham kedaeratran (manusia

dan lingkungan) dengan tidak menguftttlgi rasa kesatuan yang disebut

kemanusian, akal dan seni dari arsitektur modern. Hal ini adalah merupakan

keberanian untuk menyalahi z:rmannya. Hanya dengan perencantuln yang obyektif

dan ketelitian dalam penampilan bahan-bahan asli, maka batraya gagalnya

perancangan dapat dihindaxi, natrlun demikian karya seperti ini masih banyak

dikritik dan disalah artikan.

Tokoh arsitektur yang menonjol pada Periode II ini adalah:

1. dvarAalto

2. Arne Jacobsen

3. OscarNiemeyer.

Tokoh-tokohpadaPeriode I juga berkarya dengan tetap atau terpenganrh oleh

pernikiran Petiode II, demikian juga pada periode selanjutrya.

3, PERTODE m (194s - 1958)

Perang Dunia II (1941 * 1945) menimbulkan kerusakao pada gedung-

gedung dan rumah tinggal, menyebabkan faktor-faktor kebutuhan manusia akan

rumah tinggal dan gedung-gedung menjadi latar belakang pada periode ini.
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Industri. Konsekuensi dari pandangan tersebut antara lain ornamen dianggap

sebagai suatu kejahatan dan klassisme baru yang pernah diapakai oleh kaum fasis

dan nazi menjadi simbol negatif dan perlu ditolak.

Dalam sejarah Arsitektur, berakhimya Perang Dunia II membawa

perjalanan Arsitektur dapat dibaca dari dua sisi yang saling berlawanan yakni:

a) Bagi mereka yang berpihak pada Teknologi dan Industrialisasi, tahun

1950-an dikatakan sebagai titik puncak kejayaan Arsitektur Modern.

Dimana tatrun 50-an disebut mass production (produksi bahan

bangunan oleh pabrik). Dalam hal ini mereka menerapkan kecepatan

dalam membangun (pabrikasi komponen bangunan), efisien, ekonomis,

dan rasional. Penekanannya pada rasionalitas. Bangunan yang demikian

ini dianggap mencenninkan fungsinya dan gejala ini melintasi batas

Negara dan budaya, sehingga dapat dianggap bersifat Internasional.

b) Bagi mereka yang menempatkan Arsitektur sebagai karya yang estetik

dan artistilq tahun 1950-an dilihat sebagai titik awal kemerosotan

Arsitektur Moderen dengan alasan antara lain:

Karena Arsitektur telatr kehilangan identitas/ciri individual

perancangnya. Tahun+ahun ifit nama yang dikenal orang adalah nama

biro-biro Arsitektur, bukan msiteknya.

Walaupun Arsitektur menjadi sangat demolrratis, dalam masyarakat

tidak bisa dihilangkan adanya hirarki atau kelas-kelas. Maka kata-kata

demokratis itu sama saja bohong/ omong kosong.

Dengan maraknya produksi massal, pabrik-pabrik dapat menghasilkan

bahan-batmn bangunan yang sejenis atau mirip, tapi dengan kualitas

berbeda.

Karena penekanan perancangan pada space, maka desain menjadi

polos, simpel, bidang-bidang kaca lebar. Cfui ini juga disebtt nihilism

1.

J.

4.
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yang berarti tidak ada apa-apanya kecuali geometri dan bahan. @engan

demikian, siapa pun bisa menjadi arsitek. Tidak ada bedanya arsitek

atau bukan. Kalau sudah begini, apa gunanya sekolah arsitek?)

Kcscragaman bentuk yang geometris menyebabkan pemandangan yang

disharmoni, tidak menyatu dengan lingkungan. Terutama di Erop4 di

mana bentukan yang geometrik dianggap nc::::k ian ncr;::h:;l:
wajah lingkungan yang masih kental dengan wajah-wajah

neoklasik/pramode*r.

Dengan hilangnya batas dunia, mengakibatkan hilangnya privacy.

Contoh: diterapkannya open plan, yang berarti anti privacy.

Pada masa ini timbul aliran yang disebut Eklektisisme, aliran yang

berpedoman mengambil yang paling baik diantara yang sudatr ada, untuk

digunakan sebagai bagran dari sesuatu yang baru. Prinsipprinsip perancangannya

didasari pada kebutuhan, fungsi yang dipadu dengan hasil penemuan teknik serta

keindahan mesin, menginginkan satu kesatuan antara manusia dengan

lingkungannya. Ekspresi bentuk massa bangunan serta materi yang dominan pada

periode ini dapat dibagi atas:

o Bentuk curvelinier geometris yang plastis dengan penggunaan

bahan dan stnrkhr utama pada umumnya beton serta struktur atap

baja.

Bentuk geometri (kubus, prisma), umunnya menggunakan baja

sebagai struktur utama dengan dinding kaca sebagai penutup.

Arsitektur Landscape mulai dikembangkan, dengan menggunakan

bahan, fungsi, sistem pencahayaan, bentuk masa, dipengaruhi oleh

keadaan iklim, topografi dan sifat kenasionalan.

Tatrun 50-an dikatakan sebagai puncak Arsitektur Modem di sebabkan oleh:

1. Karena tahun 50-an, segenap filosofi dan prinsip Arsitektur sebagai ilmu telah

dapat diformulasikan dengan sempurna dmi ide samFai dengan realisasinya:

bangunan kotak dan geometis mumi, Platonic solid, menjadi ekspresi yang pas

bagi Arsitektur sebagai ilrnu, karena dalam ilmu, yang disebut bentuk jikalau

6.
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memenuhi aturan-aturan geometri, misalnya : lingkaran, bujursangkar, segitiga ( 2

matra/Dimensi ) dan bola, piramid, kubus ( 3 matra/Dimensi ).

2. Karya-karya Arsitektur mampu dan sangat sempufiur unfuk mengekspresikan

spacelruarg (ciri utama ruang adalah: ada tapi tidak dapat dilihat ) yang diwakili

oleh kaca lebar dan bidang-bidang polos (Kaca adalah elemen ruang yang sangat

tepat untuk mewakili nnng, karena kaca juga memiliki ciri 'ada tapi tak terlihat'.

Bidang polos pun dianggap sebagai pengekspresi ruang).

4. PERIODE III fase I (1949 - 1958)

Pada periode ini penyatuan antara karatter bangunan dengan fungsi,

perancangan tidak hanya mempertimbangkan bagian dalamnya saj4 tetapi juga

a dengan keadaan lingkungan di mana bangrrnan tersebut akan berdiri

(misalnya: iklim).

Bangunan yang tercipta mencerminkan suatu dialogi dengan teknologi, hal ini

terlihat dari penggunaan produk baru, seperti; baja, altrmunium, metal, beton

pracetak. Yang penggunaanoya dapat dibagi meqiadi dua prinsip dasar yang

berbeda yaitu:

a. Dilihat dari segi keindahan eksterior dan interior (estetika).

b. Dilihat dari metode produksi (efisiensi).

Ciri-ciri lain pada bangunan masa ini adalah:

1. Penggunaan bidang kaca yang lebar.

2. Penggunaan dinding penyekat yang diproduksi secara industial.

3. Pennukaan bangunan mulai agak kasar. (menjurus ke brutalisme).

4. Sistem o'cantilever'dengan tujuan untuk mendapatkan lantai lebih luas.

Ada 5 aliran yang berkembang pada masa ini (1950an):

1. Aliran 'openyederhanaan bentuk" (minimalism), di dalam kesederhanaan

berusaha mencapai efek yang kaya. Bentuknya lurus-lurus hampir sama unhrk

berbagai jenis bangunan. ( tokohnya : Mies-van de Rohe).
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2. Aliran "bentuk sesuai dengan fungsi dan bahan", bila ada bagian yang perlu

ditonjolkan akan dibuat menonjol, sehingga ada variasi pada bentuk masanya

Aliran ini bentuknya lebih plastis dibandingkan aliran di atas. (tokohnya:

Alvar Aalto).

3. Alirao "pernyataan bentuk melalui stnrkhrf' (experimental structure), bentuk

terlahir dari perrnainan gaya-gaya struktural, sehingga tercipta bangunan yang

istimewa bentuknya dan berskala besar.(tokohnya: Eero Saarinen).

4. Aliran "organik" (organic architecture), berusatra menghubungkan alam dan

lingkungan ke dalam pemecahan masalah arsitektural (tokohnya: Frank Lloyd

Wright).

5. Aliran "perubahan sikap terhadap zarnan yang lrnpad', menggunakan kembali

langgamJanggam dari masa lalu yang sudah dipermodern dan

disederhanakan. (tokohnya: Minoru Yamasaki). .\

s. PERIODE III fase II (1958 - 1966).

Setelah mengalami beberapa variasi sebagai akibat dari kemajrran

teknologi dan pandangan-pandangan pada fase I dan periode sebelumnya. Pada

fase ini timbul dua aliran yaog menonjol di Eropa dan Amerika yaitu:

l. Aliran *Brutalisme", berasal dari beton brut (beton telanjang), yang

dipakai olch Le Corhusier pada hangunan Unite d'Habitation di

Marseilles. Bangunan yang dibuat dengan gaya seperti ini, yaitu

menggunakan bahan bangunan yang kasar, seperti beton expose, bafu

bata kasar dan bahan lain yang sejenis termasuk di dalam aliran ini.

Brutalisme mengalami dua fase, yaitu:

Brutalisme dalam artian sempit dalam lingkungan Smitthsons

(Inggrrs), lebih mementingkan etika dari pada estetika.

Internasional Brutalisme, disini lebih bertujuan pada estetika.
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Brutalisme memulai suatu perancanglan dari kumpulan ruang yang kecil

dan terpisah serta dihubungkan dengan elemen-2 frrngsional yang bebas dan

dengan indah dikembangkan ketika bergabung bersama. Bentuk keseluruhan dari

bangunan merupakan faklor yang menentukan, tetapi bagian-bagian individual

dinyatakan dengan tegas dan teliti. (tokohnya: Le Corbusier, Paul Rudolph,

Michael Kallmenn, Eero Sarine, Kenzo Tango, Stubbin).

2. Aliran "Formalisme" ,perancangan bangunan berdasarkan segi estetik4

lebih menoqiolkan bentuk bangunan. Penampilan dipengaruhi oleh faktor

emosi dan perasaan dari arsitek, fungsi dinomer duakao, bentuk luar

tidak sesuai dengao fungsinya, Slogan "Foltl follows fi.rnction" dirubah

menjadi "Form evokes function" (bentuk menciptakan fungsi), bentuk

adalah merupakan titik tolak perancangan. Formalisme dipengaruhi

aliran lainnya:

Formalisme vs Brutalisme; bertitik tolak pen,ikiran yang snma

yaitu technical excellence, kekuatan teknik sebagai suatu cara

untuk mencapai keindahan ideal. (Paul Rudolph).

Formalisme vs Neo-Historisme; ditrapkan bentuk-bentuk mas{l

lampau yang tujuannya untuk mencapai estetik4 perletakan

masa simetris, ada plaza di tengah dan penyusunan ruangnya

sama dengan masa abad XDL

Faham dan aliran yang berkembang pada arsitektur modern memang

banyalq namun perbedaannya sangat tipis. Dan sering perbedaan ini lebih banyak

disebabkan oleh penekanan permasalahan yang berbeda" sedangkan inti

permasalatrannya sam4 yaitu ingin menciptakan arsitektur yang efisien.

Setelah berjalan beberapa larnq maka arsitektur modern dapat

disimpulkan mempunyai ciri sebagai berikut:

r Terlihat mempunyai keseragaman dalam penggunaan skala

manusia.
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a

o

Bangunan bersifat fungsional, artinya sebuah bangrrnan dapat

mencapai tujuan semaksimal mungkin, bila sesuai dengan

frurgsinya.

Bentuk bangunan sederhana dan bersih yang berasal dari seni

kubisme dan abshak yang terdiri dari bentuk-bentuk aneh,

tetapi intinya adalah bentuk segi empat.

Konstuksi diperlihatkan.

Pemakaian bahan pabrik yang diperlihatkan secara jujur, tidak

diberi omamen atau ditempel - tempel.

Interior dan eksterior bangunan terdiri dari garis-garis vertical

dan horizontal.

Konsep open plan, yaitu membagi dalam elemen-elemen

stnrktur primer dan sekunder, dengan tujuan untuk

mendapatkao fleksibelitas dan variasi di dalam bangunan.

\
Karakter arsitektur modern, menurut Bruno Taut:

r Bangunan mencapai kegunaan semaksimal mungkin, menjadi

syarat utama dari bangunan.

o Material dan sistem bangunan yang digunakan ditempatkan

sesudah syarat di atas.

Keindahan tercapai dari hubungan langsung antara bangunan

dan kegunaannya, ketepatan penggunaan material dan

keindahan sistem konstuksi.

Estetika dari arsitektur baru tidak mengenal perbedaan antara

depan dengan belatang, facade dengan rencana lantai, jalan

dengan halaman dalam; tidak ada detail yang berdiri sendiri,

tetapi merupakan bagian yang diperlukan bagi keseluruhan.

Pengulangan tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang harus

dihindarkan, tetapi merupakan alat yang pexrting dalam

ekspresi artistik.

22

E

Universitas Medan Area



2.3.2 Sejarah CIAM dan CIAM 2-Existenzminimum

C.I.A.M (Congres internationaux d'arsitekrur modern / Kongres Intemasional

Arsitektur Modenr)

a Pengertian

CIAM adalah sebuah organisasi (kongres internasional) yang didirikan

pada tahun 1928 dan dibubarkan pada tahun 1959 yang mempertemukan berbagai

arsitek terkenal dari berbagai negara untuk mendiskusikan arsitektur modem

sebagai solusi masalah-masatah yarg dihadapi arsitektur saat itu serta

menyebarkan prinsip-prinsip Gerakan Modern fokus pada semua domain utama

dari arsitektur (seperti: lansekap, urbanisme, desain industri, dan banyak lainnya).

CIAM merupakan simbol modern architecture dan urbanisme.

Sebuah avant-garde yang berhasil menanam arsitektur moderr dan

kemudian mempertumbubkannya ke berbagai belahan dunia. Saat ifiL memikirkan

arsitektur modern menjadi realnas merupakan sebuah utopia yang hampir tidak

mungkin dibayangkan terjadi dan mendapat tentangan dari banyak pihak. Namun,

keberadaan CIAM-lah yang secara signifikan akhimya mendorong arsitektur

modem ke garis depan, menjawab masalah-masalah arsitektur seperti masalah

tempat tinggat minimum, urbanisme dan tata kota.

Gambar2.7: Pertemuan CIAM pada tahun 1928

suhbee httity/ir ['w.sei{b.t.coiii/ddfJt36642l54/c-I:A-M-PRUTT-IGOE. A9-12-2t13,17t56)

b. Latar Belakang Berdirinya

Sigfried Giedion menjelaskan bahwa terdapat tiga pemicu utama berdirinya

CI,AM:
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1. Inisiatif dari Helene De Mandrot yang mengundang para arsitek muda dari

berbagai negara Eropa untuk bertemu dikediamannya di La Sarraz, Swiss,

dengan tujuan menghubungkan para arsitek gerakan baru mengawali

sejarah CIAM.

2. Kontroversi yang merebak di sayembara bangunan League of Nations,

dimana Le Corbusier sebagai peserta yang ditnggulkan mayoritas juri

secara pahit didiskualifikasi oleh juri dari Perancis yang adalah profesor

dari Academie des BeauxArts yang menyatakan batrwa ia hanya menerima

bangunan dengan gaya akademis.

3. Kebutuhan untuk menyediakan basis ideologis dan dukungan kepada

arsitek-arsitek berbagai negara untuk menghadapi masalah-masalah

arsitektural.

Gambar 2.8: Pertcmuan CIAM pada tahun 1928

Sumber: 09-72-2013,17;56)

c. Pengaruh CIAM pada Dunia Arsitektur

Organisasi ini sangat berpengaruh. Hal itu tidak hanya terlibat dalam

meresmikan prinsip-prinsip Arsitekhr Gerakan Modern, tetapi juga melihat

arsitektur sebagai alat ekonomi dan politik yang dryal digunakan untuk

memperbaiki dunia melalui desain bangunan dan melalui perencarumn perkotaan.

Contohnya tata kota modern dimana terdapat pembagian yang tegas antara daerah

dwelling, work and leisure, menjadi realita berbagai kota di dunia dari berbagai

benua baik itu E*pq Amerika, maupun Asiq yang hasil

implementasi daxi teori CIAM. Kota Barcelona, FrankfurL Amsterdam,

Chandigarh, kota-kota di negara Inggns, Amerik4 Jepang, dan berbagai negara

lain. Selain tata kota, CIAM juga mempengaruhi style-style yang berkembang di

negara-negara dunia, mempercepat arsitektur modern meqiadi style yang umum

r\A
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dan Semua ini merupakan pengaruh yang amat luas oleh sebuah

kongres, yang bermula dari mimpi yang pada awalnya mustahil.

Terdapat sebelas CIAM yang diadakan sepanjang sejarah, yaitu CIAM I

sampai CIAM l0 yang berlangsung antara tahun 1928-1956. ditambah dengan

CIAM'59 di Otterlo yang akhimya menjadi akhir dari kongres tersebut.

CIAM ke depan terkait dengan arsitektur kontemporer. Di dalam kongres

ini dibuattujuan jelas dad CIAM yaitu :

1) Menfomrulasikan progrEun kontemporer dari arsitektur,

2) Memberi dukungan atas arsitektur modem,

3) Memaksakan memperkenalkan arsitektur modern ke dalam lingkar teknik,

bkonomi dan social,

4) Melihat resolusi dari masalah-masalah arsitektural.

CIAM 2 kemudian diadakan di Frankfurt, 1929, dengan tema "Die

Wohnung fur das Existenzminimum" membicarakan tentang solusi desain

untuk orang belpenghasilan rendah, Tahun hrikutny.

CIAM 3 diadakan di Brussel membahris teiltatig "Rritional Lot

Development", dimana isu hangatnya adalah perdebatan antara "Low-,

Mid-, or iiigh-rise building;'. Ketiga kongres awal CIAM pada umumnya

membahas konsep bangunan-bangunan dwelling dan penataan bangunan-

bangunan tersebut.

Pergantian presiden CIAM menjadi Van Eesteren yang seomng perancang

tata kota membawa CIAM ke konteks yang lebih luas. Town planning

meqiadi bahasan utama CIAM 4 yarag bertemakan "Functional City",

tahun 1933 di atas kapal 'oPatris II" yang bedayar dari Marseille ke

Athena. Di dalam CIAM 4 ditampilkan analisis dari perkembangBn 33

kota di dunia berdasarkan modem planning. CIAM 4 ini menghasilkan

Athens Charter, dan menjadi CIAM yang paling berpengaruh.
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and Recreation", di tengah masa gelap menuju perang dunia II. Gejolak

politik membuat CIAM 6 baru diadakan l0 tahun setelahny4 yaitu tahun

1947 di Inggns. Di CIAM ini delegasi tiap negara melaporkan situasi di

negara mereka masing-masing seusai perang dunia II.

CIAM 7 yalLg diadakan di Bergamo, Itali4 tahun 1949, membahas

krbagai masalah-masalah yang dihadapi oleh perkembangan kota-kota

dan pusat komunitas baru. Selain itu, isu estetika juga menjadi topik

hangat dalam CIAM ini.

CIAM 8 kembali diadakan di Inggris tatrun l95l bertemakan *The Heart

of the City". Ini menjadi awal dari periode-periode akhir CIAM yang akan

lebih banyak berkonsetrasi pada aspek sosial dari urban planning.

CIAM 9 diselenggarakan di Aix-en-Provence tahun 1953 membahas "The

Charter of Habitat", habitat yang dalam arti mea yang paling tepat untuk

menjawab kebutuhan sejak lahir sampai masa depan manusia. Anggota-

anggota pemimpin CIAM saat itu sudah beranjak tua dan mulai terjadi

perdebatan tentang regenerasi kepemimpinan, peralihan dari para petua ke

parapemuda.

Akhirnya disepakati CIAM l0 akan diorganisir oleh Team X, sebuah grup

arsitek-arsitek mud4 yang mempersiapkan CIAM 10 dengan bekerja sama

dengan para pendahulu. Di CIAM ini dipublikasikan pengunduran diri dari

kepengurusan lama ke kepengurusan baru. Narnun, terjadi banyak sekali

perbedaan pendapat antara anggota tua dan muda yang akhirnya membawa

CIAM ke akhirjurang.

CIAM 2, Existenzminimum.

Pasca perang dunia I, inflasi besar-besaran terJadt di Jerman sebagai pihak

yang mengalami kekalahan tahun 1923. Harya-harga barang meningkat diiringi

dengan pajak sewa baogunan sebesar l5% membuat masyarakat kalangan bawah

berteriak. Setengah gaji bulanan mereka harus digunakan untuk membayar uang

sewq sedangkan kebutuhan pokok lain, yang harganya terus melonjak, juga harus

mereka penuhi. Ernst May, ymg merupakan kepala Departrnent of Housing,

Planning, and Building di Frankfurt yang juga adalah anggota CIAM, kemudian
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merencanakan pemukiman-pemukiman dengan desain minimum di sekitar

Frankfurt untuk menekan biaya produksi.

Isu inilah yang kemudian diajukan May untuk CIAM 2 yang kemudian

disepakati dengan tema *Die'lVohnung fur das Existenzminimum" yang berarti

penghiduran tempat tinggal minimum. CIAM 2 membicarakan suatu solusi

bagaimana mengatasi masalatr tingginya harga sewa untuk para pekerja ymg

bergaji rendah. Untuk mengatasi masalah tersebut, butuh new low-cost hoasing,

yang dapat diperoleh dengan melakukan standardisasi dan rasionalisasi. Proses ini

akan mempennudah dan mempercepat proses produksi karena berupa rnass

production, ymg tentunya menghemat bahan, biaya produksi dan juga upah untuk

tenaga kerja.

Kongres ini dibuka di Palmengarten, Frankfirrt, tanggal24 Oktober 1929,

sebuah momentum yang bertepatan dengan Black Thursday, hari kejatuhar pasar

saham Amerika, yang mempertegas kebutuhan akan solusi untuk kalangan bawah.

CIAM 2 dihadiri oleh sekitar 130 arsitek dari 18 negara meliputi ftrma-nama

besar seperti Karl MoseC Hans Schmidt, Rudolf Steiger, Mart Stam, Gerrit

Rietveld, Ernst May, Hugo Haring, Sigfried Giedion dan Alvar Aalto. Acaranya

terdiri dari lecture oleh Walter Gropius tentang "The Sociological Foundations of

the Minimum Dwelling", Victor Bourgeois tentang *The Program of the

Minimum Dwelling", Hans Schmidt dengan tema "Criticism and Improvement of
the Existing Building Regulations in Reference to the Minimum Dwelling" dan

Le Corbusier tentang "Analysis of the Fundamental Elements of the 'Minimum

House' Problem", yang kemudian diiringi oleh eksebisi yang menampilkan 207

denah minimum units dari berbagai kota Eropa (setengatrnya dari kota Frankfirrt)

dengan tampilan grafis yaug skala dan formahya sama, cara yang selalu menjadi

aturan CIAM sehingga presentasi-presentasi tersebut dapat diperbandingkan satu

sama lain. Selain rtu, juga diadakan tur mengunjungi pemukiman-pemukiman di

Frankfurt.

Seluruh anggota CIAM sependapat bahwa dengan melakukan desain

pemukiman minimum dan penyempumaan dengan menggunakan solusi-solusi

yang ilmiatr dapx menyelesaikan masalah yang menimpa negzua-negara seperti
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Jerman. Kita dapat melihat isu rasionalisasi dalam desain minimal ini

mengedepankan fungsi pada desain setiap elemennya, dimana elemen-elemen

estetis tidaklah diperlukan dan hanya akan menarnbah biaya produksi. Hal ini juga

didukung dengan adanya teknologi struktur rangka baja dan beton yang

membawa kemajuan pada teknik pembangunan efisien, sehingga proses produksi

dapat merdadi lebih mudatr dan biaya dapat ditekan.

Namun arsitektur bukan hanya harus menjawab aspek ekonomi, melainkan

juga aspek-aspek kehidupan lainnya. Bagaimana kehidupan sosial dalarn duelling

seperti itu? LaIu bagaimana kehidupan biologisnya? Perdebatan inilah yang juga

kemudian dibahas dalam kongres CIAM. Gropius berpendapat

High-rise had the biologically important advantoges of more sun and light, larger

distances between neighboring buildings, and the possibility of providing

extensive, connected porks and plry areas between the blocks. It thus appetrs

necessary to develop the high-rise apartment building technically, incorporating

into its design the ideas of the centralized mtaster household.

Ia memberikan high-rise housing sebagai solusi yang tepat dengan sarana

komunal tempat bersosialisasi, dimana high rise housing juga memberikan rurug,

udara, cahaya dan panas. Isu ini kemudiaa berkembang menjadi perdebatan antara

high-rise versus mid-rise housing dimana Emst May tidak sepaham dengan

Gropius. Naurun, terlepas dari konflik tersebut fokus CIAM 2 adalahpada desain

unit yang minimal sehingga masalah ini dapat dikesampingkan terlebih dahulu,

walaupun nantinya isu ini akan mencuat kembali di CIAM3.

Berakhirnya CIAM 2 disertai oleh penerbitan buku CIAM pertama

diterbi&an dengan judul Die Wohnungfur dos Existenzminimum tahun 1930 yang

berisikan diskusi-diskusi serta gambar-gambar denah dalam kongres tersebut,

ditambah dengan sebuah tulisan Emst May berjudul *The Dwelling for the Living

Income Earner' yang banyak membahas pentingnya perumahan dengan desain

minimal untuk mengatasi masalah-masalah tingginya harga perumahan di Jennan.

Demikianlah CIAM 2 mengawali perjalanan CIAM untuk mempengaruhi
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arsitekhr modern, dimulai dari Frankfirrt yang kemudian akan berkembang di

duniq melalui kongres-kongres berikutrya.

2.4. Ciri dan Benfuk Bangunan Modenr Secara Umum

Bangunan modern secara umumnya betbentuk tak beraturan

(Asimetris), kotak, atau depan dan belakang, samping kanan,

kiri samq sehingga pintu, jendela, atap dan lain-lainnya

menyatu dalam komposisi banggunan.

Bahan yang dipergunakan diambil dari bahan-bahan pabrikan

yang kesemuanya sudah dibuat sesuai ukuran sehingga

mempermudahkan penggurra dan mempercepat proses

pembanggunan. Disisi lain ciri bangunan era moderen bentuk-

bentuknya banyak bertentangan dengan bangunan Classik.

Tren gaya arsitektur ini melanda dunia kira-kira pada kurun

waktu abad XD( hingga abad )O( Karena pengaruhnya pada

masa itu timbulah beberapa aliran seni Arsitektur modern

diantaranya:

No Aliran seni

and Craft

Tabel 2.1: Aliran Seni Anitektur Modern

2.5. Ciri dan Bentuk Bangunan Awal Modem

Bangunan awal modem ditandai dengan beberapa penemrum atau inovasi-

inovasi yang jika dilihat lebih banyak ke pada struktw-struktur penyusun

bangunan. Diantaranya:

5 'Amsterdam School i
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l. Bagian-bagian seperti padajendel4 pintu sudah menyatu dengan dinding.

2. Sudah mengenal bahan kaca sebagai stnrktur pengganti penutup atap.

3. Mengenal stnrktur kolom beton bertulang, yang mengakibatkan

ditemukannya cara perhitungan stnrkflr kerangka penyusun bangunan

secara sistematis.

Mengenal keramik sebagai bahan pelapis dindhg ataupun sebagai lantai.

Sudah mengenal beton pracetak dan struktur baja rangka atap.

Bisanya stnrkttn penyusun dinding terbuat dari bahan batu bata.

Dibandingakan dengan bangunan sebelum-sebelumnya atau bargunan

sebelum modern, bangunan modern bentuknya lebih terkesan sederhana.

Ini dapat dilihat dari jarangnya hiasan pada ujung maupun sudut-sudut

dindingnya.

Contoh-Contoh Bangunan Modem

Istana Kacq 1935, Belanda (Frits Peutz)

Gambar 2.9 : Istana Kaca

(Sumber: hun:#wartawsga"spmadailcmaacjd20lUm.{$Ue-ffiit&}E{- 11-12-2CI13- t7:47}

Istana Kaca tennasuk ke dalaur asitektur modern karena dibuat dengan

konsentrasi kaca dan baja yaitu mengadopsi prinsip bahwa bahan dan firngsi

sangatlah menenfukan hasil dalarn suatu bangunan sertia mengutamakan

kesederhanaan bentuk dan menghapus segala macam ornamen.

4.

a.

6.

7.

2.6.

1.
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2. Villa Tugendhat

Gambar2.l0 : Villa Tugendhat

(Sumber : ht&:#www$*a&*.csra/2013'10&lkarytu&ar.!.a-smrmlaF-mies-vas-

der-rohe.html. I l-12-?013. 17:50)

Villa Tugendhat merupakan prototipe dan ikon arsitekhr modern di

Eropa. Mies van der Rohe membangun Villa tersebut di kawasan eem6 Pole di

Brno @runn), Republik Ceko pada 1928 - 1930 untuk Fritz Tugendhat dan

istrinya Greta.

3. Barcelona Pavilion

Gambar2.ll : Barcelona Pavilfurn

(Sumber: fin:1iwunr.fu*al&ucoua/2$El bL
ll-12-2013.18:0Ol

Barcelona Pavilion merupakan gedung penting dalam sejarah arsitektur modern

yang dikenal dengan bentuknya yang sederhana, bersamaan dengan penggunaan

material-material pualam (marble), travertine, dan red onyx.

3l
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4. Lake Shore Drive Apartment

Gambar 2.12:l-ake Shore Drive Apartment

(Sumber:http://www.greatbuildings.comrbuildingill,ake_Shore_Drive_Apts.htrnl,ll-

12-2013, l8:15)

Lake shore Drive Apartment merupakan merura apartemen kembar yang

terletak di Chicago. Menara 26lontaiini dikenal dengan julukan apartemen "glass

house" karena ciri kfias struktm baja dan kacanya. Proses konsruksi dimulai pada

1949 dan selesai pada 1951.

5. Se4gram Building

Gambar 2.13 : Seagram Building

(Sumber : http://www.greatbuildings.com/buildingVseagram_Building.html, ll-12-2013,18:29)
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2.7. ArsiteldurMinimalis

2.7.7 Kajian Tentang Minimalis

Minimalis adalatr suatu format seni dimana objek ditunjukan dengan

uosur, bentuk geomef| dan menampilkan bentuk itu sendiri. lni merupakan suatu

gaya seni yang absfak yang terjadi sebagai reaksi unsur-unsur hubungan abstrak

ekspresionisme. Pengertian minimalis pada abad 20-an adalah gaya yang

menekankan gagasm untuk mengurangi suatu karya seni baik terhadap jumlah

wama yang minimum, nilai-nilai, bentuk, garis dan tektur, Minimalis kadang-

kadang disebut dengan seni ABC, seni minimal reductivism, seperti Kasimir

Meilevich (Rusiq I 878- I 935).

Gaya minimalis murni terkenal dengan kesan simple, praktis tanpa detail

serta terkesan diogin. Bangunan gaya minimalis tarnpil dengan benhlk sangat

sederhana tanpa kesan banyak detail.

Minimalis merupakan sebuah istilah yang pada saat ini cukup sering

didengar dan menjadi pembicaran yang hangat. Banyak terjadi perdebatan apakah

minimalis merupakan sebuah gaya atau hanya sebuatr rekayasa kesederhanaan.

Cikal bakal pemikiran minimalisme muncul seiring dengan perkembangan

arsitektur modem. Penggagas pertama menurut Chadess Jencks dalam bukunya

Current Architechne adalah Ludwig Mies Van Der Rohe dengan pernyataan ooless

is More" mempunyai persyaratan yang ketat terhadap garis, bentuk, wama dan

finishing.

Dalam bukunya o'Minimum", John Pawson mengungkapkan bahwa

minimum merupakan kualitas yang dimiliki sebuah objek ketika setiap

komponen, setiap detail, dan setiap hubungan dikurangi atau dihilangkan sampai

kepada yang esensial. Kondisi ini merupakan hasil dari penghilangan bagian yang

tidak esensiat. Minimalis juga bukan sekedar bertujuan memulihkan pandangan

tentang bentuk geometri sebagai suafu representasi, melainkan untuk

mengembalikan makna perlakuan utama dan dasar penting tentang setting down,

laymg out surveying, dividing up.

Dalam minimalisme, perlakuan unfuk mengambil bagian yang esensial

dimulai dari pembentukan konsep sampai pada keseluruhannya. Sebagai suatu

reaksi, minimalis tidak bisa terpisatrkan dari arsitektur. Minimalis bukan hanya
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pengurangan atau pemurnian dan bukan bertujuan untuk mencapai sesuatu yang

biasa Minimalisme dapat dilihat sebagai pereduksian msitektur sampai pada

konsep dasarnya mengenai ilffig, cahaya dan massa Tema utamanya bukadafi

penghilangan omament melainkan pengutamaan dari bentuk dan ruang. Fokusnya

mengarah pada perhatian tentang material permukaan dan wama.

Minimal art pertama muncul di New York pada tatrun 1950 dan fui

;:erupakan tempat mulanya sumber unfuk berkreasi seperti pada seni patung, seni

lukis, menari, music, gedung bioskop,dan sebuah perhmjukan dalam dunia mode

(fashion) yang mana kerap kali berhubmgan dengan dunia seni.

2.7 .2 P erkembangan Minimalis

Salah safu manifesro yang pernah diutarakan adalatr "Minimalism is

essentially a reductionist architecture with a subdued of colours, a sophisticated

level of finish within a higly contolled structure. It comprises leaxness, shedding

away, spere, linearity, sophisticated simplicity and contemplation". Minimalis

yang cenderung menyederhanakan dari hal-hal yang tidak perlu. Pemyataan lain

yang pemah diungkapkan Eugene Grasset pada tahun 1907 adalatr "Omament is

Referred to as sylisation, the out come of a voluutary act which tansfomrs the

natural object's, dan pada tahun 1908 Adolf Ioose memperkuat pemikiran

tersebut dengan pernyataan "Cultural Evalution is equivalent to the removal of
ornamentfrom mticles of daily use".

2.8. Sejarah dan Pengertian Arsitelour Minimalis

Asal muasal gaya arsitektur minimalis pada hakikatnya mengacu pada dua

prinsip desain yang dicetuskan oleh dua Arsitek legendaris dunia. Yaitu Form

Follow Functions oleh Louis Sullivan dan Less is More oleh Mies van de Rohe

yang kemudian dipertegas kembali melalui karya-karya fenomenal Le Corbusier.

ArsiteWur Minimalis yang tengah marak saat ini sebenarnya bukan bentuk

arsitekhr baru. Arsitektur minimalis mulai tumbuh pada awal abad ke-20 yang

dikenal sebagai abad Modern, abad yang dirarnaikan berbagai kemajuan sebagai

dampak dari Revolusi Industri. lnovasi berbagai material bangunan seperti baj4

beton, dan kaca, standardisasi dan efisiensi memberi tantangan baru dalam dunia

rancang bangun.
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Sejak awal tahun 1920-an sampai bersinar kembali pada tahun 1990-an,

telah hadir dengan faktor pemictU interpretasi dan aplikasi"simplicity" yang khas

dari satu arsitek dengan arsitek lainnya.

Sebenamya Le Corbusier dan Ludwig Mies van der Rohe adalah dua dari

sekian banyak arsitek yang memberi penganrh waxna kesederhanaan (simplicity)

yang signifikan dalam dinamika arsitektur desain minimalis sejak dulu hingga

l;ini.

Kehadiran kembali arsitektur minimalis saat ini maupun keberadaannya

pada masa lampau tidak terlepas dari pengaruh Le Corbusier dau Ludwig Mies

van der Rohe.

Gambar 2.14 zl* Corbusier dan Ludwig Mies Van der Rohe
(Sumber : htp:i/arsitekturminimalissadamhusin.blogspolcom,ll-12-2013,19:42)

LE CORBUSIER (6 Oktober 1887 - 27 Agustus 1965)

Garnbar 2.15 : Le Corbusier
(Sumber : www. google. co.id/imgre s, I 1 - l2-2A | 3, 19 :42)
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Pemyataan:

o Bentuk-bentuk mumi seperti bola" kubus, dan piramida mempunyai

hukum estetika yang abadi (1920-an) dikenal dengan aliran purisme.

Purime berarti bahwa arsitektur modem menghindari ornament-omamen

yalng bervariasi dan berusaha unhrk menjaga kemurnian bentuk

geometical.

o Dekorasi hanyalatr cara untuk menutupi kekurangan cermatan arsitektur

(omament is crime).

o Forrn Follows Function

LUDWIG MIES VAN DER ROHE (27 Marct Agustus 1969)

Gambar2.I6: .Mies Van IlerRohe
(Sumber:http://www.google.co.idlimgres?q=mies+van+derrrohe&um=l&hl=id&biw=1280&bih=

66 I &tbmo=isch&tbnid:dtrVqif_krcsbM:&imgrefwl, I l -nA0l 3, 20: I 5)

Pernyataan:

o Kemewahan tumbuh dari kesederhaftmlr.

r Penyelesaian secara shuctural dan arsitektural kolom baja balok baja

pelat datar, dan dinding massf, transparan pada bangunan itu sendirilah

yang menjadi "dekorasi".

o Less is more machine for living.

Kritikus seni Juan Carlos Rego dalam buku Minimalism: Design Source

(Page One, Singapore, 2A04) mengungkapkarl design architecture minimalis
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merupakan pendekatan estetika yang mencerminkan kesederhanaan. Fenomena ini

tumbuh di berbagai bidang, seperti seni lukis, patung, interior, arsitektur, mode,

dan musik. Akan tetapi, awal pertumbuhan dan faktor pemicu tumbuhnya

arsitektur desain minimalis di berbagai bidang bersifat khas dan tidak dapat

digeneralisasi.

Minimalis dalam seni lukis dan patung dikenal dengan sebutan Minimal

Art, ABC Art, atau Cool Art. Bila Minimal Art mengekspos nilai universal

melalui bentuk geometis dalam komposisi matematis, minimalis dalam arsitektur

menekankan hal-hal yang bersifat esensial dan fungsional. Keduanya sama-sama

mengekspos bentuk-bentuk geometis yang meojadi karakternya.

Fenomena ini tumbuh di berbagai bidang, seperti seni lukis, patung,

interior, arsitektur, mode, dan musik. Pancaran kesederhanaan Minimal Art dapat

dirasakan dari ungkapan pelukis Frank Stella, "What you see is what you get."

Minimat Art berkembang di Amerika pada tahun 1960-an sebagai reaksi

terhadap aliran abshak-ekspresionisme yang mendominasi dunia seni tahun 1950-

an. Abstrak-Ekspresionisme mengekspos nilai emosi individual, sedangkan

Minimal Art mengekspos nilai universal melalui bentuk abstak dan geometis

dalam komposisi matematis.

2.8.1Prinsip Ciri Bangunan Minimalis :

Ada ketegasan garis horizontal dan vertical, sehingga pada awalny4 atap

desain minimalis sebetulnya cenderung atap datar.

Ada komposisi bidang persegl yang elegan. Gabungan komposisi tepat

antaxa benurk jendela, bidang dinding dan tiang. Tidak ada omamen seni,

penataan komposisi bagian-bagian bangunan sudah cukup merupakan

seni.

Penanganan yang rapi.

Prinsip keterbukaan yang masih dibawa dari karaktEr modem, teraplikasi

pada ruang-ruang terbuka, ada kesinarnbungan vizual dengan banyaknya

bahan kaca ataujendela yang lebar.

Unsur cahaya dalam ruang sangat terasa. Demikian juga dengan gaya

furniturenya..

)
a
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Cuma kadang, karakter iklim lokal kita kadang cukup berpengaruh. Jadi

kadang desain minimalis kita tidak seperti ide asli bawaan, kadang memang dekat

ke kolonial Art Deco, kadang ada cenderung topis, kadang terkesan lebih

strukturalis. Sebenarnya semua masih ada dalam akar suasana modern,. Cuma

beberapa penyimak, mengkritisi bahwa asitektur minimalis sekarang cuma

sekedar gaya ikut-ikutan yang cenderung melahirkan gaya Arsitektur Komersil.

Jadi Desain Minimalis sendiri mengacu pada berbagai aspelg seperti :

1. Berdasarkan dari bentuk bangunan, benhrk massa bangunan yang

digunakan baik itu untuk Massa Tunggal ataupun Jamak selalu

menggunakan bentuk dasar, seperti; kubus, baloh bola, tabung, prisma,

dll yang dimanipulasi guna kepentingan estetika dengan mengurangi

(coak), menambah (menonjolkan) ke luar atau ke dalam dengan tetap lebih

menonj olkan bentuk dasarnyaitu sendiri.

Berdasarkan unsur pembentuk (material) bangunan, dimana material

yang digunakan untuk membentuk bangunan tidak terlalu banyak varian.

Adapun material yang sering digunakan berupa; beton, kayu, metal,

ataupun batu. Umumnya penggunaan material tersebut duo atau tritone,

sehingga efek yang dapat kita rasakan secara keseluruhan, tegas, bersih,

sederhana

Berdasarkan pola organisasi dan bentukan rutng, secara harfiah berupa

pengelompokan organiasi ruangnya dengan sederhana dan cenderung

"menyafukan", misal ; penggabungan ruang tamu dan ru{ulg keluarga,

ruang keluarga dan ruang makan, ruang makan dan dapur, dll yang

umunnya dipisahkan dalam bentuk barrier dinding, tetapi dalam pola

minimalis hal tersebut diminimalisir dengan menghilalgkan sama sekali,

atau dengan kamuflase, seperti dengan partisi ataupun furniture agar umur

Privasi masih dapat dipenuhi. Adapun bentukan ruang yang digunakan

juga relatif sederhana" seperti; persegi, persegt panjang, lingkman, dll.

Bentuk pola (pottern) rvang tersebut secara tidak langsung mempengaruhi

bentuk massa bangunan yang akan dikomposisikan.

2.

J.
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Sedangkan penggunaum elemen pengisi ruang (Furniture) sendiri hanya

sebagai pelengkap dari hal tersebut di atas. Furniture yang digunakanjuga relatif

simple dan jumlahnya sendiri tidak terlalu banyak, dan menyisakan efek kosong,

untuk mendapatkan atrnosfer minimalis itu sendiri.

Adaptasi bentukan minimalis di Indonesia sendiri masih tetap

menggunakan atap tradisional, guna meminisralisir site efek dari tropis itu sendiri.

Jadi, penggunaan bentukkan yang mumi minimalis sendiri amat jauh dari apa

yang telatr berkembang menjadi mode (baca; icon) minimalis di tanah air. Karena

minimalis sendiri tidak cocok untuk tropis, yang notabene dengan lingkungan

curah hujan yang cukup tinggr (yang mana kita selalu membutuhkan atap sebagai

tokoh pelindung), Sedangkan minimalis sendiri tidak terlalu peduli dengan

proteksi-proteksi terhadap cuaca itu sendiri, karena lebih mengagungkan bentuk

(wajah) asli mereka sendiri dengan menjual kekokohannya (masif). Mungkin

lebih bijaksana kita sebut dengan neo vemacular minimalis. \

2.8.2 P xrng-Surut Minim alis

Minimalis dalam arsitektur menekankan hat-hal yang bersifat esensial dan

fungsional. Bentuk-bentuk geometis elementer tanpa ornamen atau dekorasi

menjadi karaktemya. Mengacu pada pendapat Cados Rego itu" dapat dikatakan

arsitektur minimalis mulai tumbuh pada awal abad ke-20 yang dikenal sebagai

abad Modern, abad yang diramaikan berbagai kemajuan sebagai dampak dari

Revolusi Industri.

Inovasi berbagai material arsitektur bangunan seperti baja, beton, dan

kaca, standardisasi dan efisiensi memberi tantangan baru dalam dunia rancang

bangun. Beragam pemikiran dikemukakan para arsitek di daratan Eropa maupun

Amerika Pada saat itu pun mereka tengah berusaha mencari format arsitektur

baru yang mencemrinkan semangat z:rmar^ dengan mencoba meninggalkan

pengaruh desain bangunan arsitektur klasik.

Ada kelompok arsitek yang memaknai kemajuan zaman itu dengan tetap

mempertahankan spirit dekoratif desain arsitektur klasik, tetapi menggunakan

motif nonklasik. Contohnya, arsitektur Art Deco tahun 1920'an.

Ada juga yang mengeksplorasi bentuk geometri murni dan antidekorasi,

seperti terlihat pada karya Le Corbusier pada tahun 1920'an. Ada juga yang
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mengeksplorasi integrasi kemajuan industri, teknologi dalam arsitektur, dan

antidekorasi, seperti terlihat pada karya Ludwig Mies van der Rohe. Dua

kelompok terakhir yang menyiratkan bentuk elementer, flrngsional, dan

antidekorasi ini dapat disebut sebagai design arsitektur minimalis.

Seiring dengan perjalanan waktu, pengintegrasian kemajuan indusri dan

teknologi dalam arsitektur bangunan mendominasi arah perkembangan arsitektur.

Kehadirannya yang terasa di berbagai belahan dunia membuahya dijuluki sebagai

International Style.

2.9 Arsitek yang beraliran Minimalis

2.9.1 Aliran Minimalis Menurut Le Corbusier

Purime berarti bahwa arsitektur modern menghindari ornamen-orn:unen yang

bervariasi dan berusaha untuk me4iaga kemurnian bentuk geometrical.

Ciri Arsitektur:

1. Cenderung sederhana

2. Tanpa ornarnetrt.

3. Bentuk bangunan cenderung bentuk-bentuk murni seperti bola, kubus, dan

piramida.

2.9.2 Contoh-Contoh Bangunan Minimalis Karya Le Cqrbusier

1. Villa Savoye, Prancis (Le Cotbusier)

Gambar 2.17: Villa Savoye
(Sumber : http://www.greatbuildings.com/buildingsA/illa_Savoye.html, ll-12-2013,20:00)
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Villa Savoye di Poissy merupakan salah satu refleksinya. Secara visual,

vila ini terbentuk dari komposisi bentuk geometris. Tidak terdapat unsur

dekoratif. Bagi Corbusier, dekorasi hanyalah taktik untuk menyembunyikan

kesalahan pembangunan. Selain komposisi bentuk geometri yang menjadi ciri

karyanyq Corbusier menampilkan elemen unik, yaitu penggunaan ramp sebagai

pengganti tangga atau jembatan. Sesuatu yang belum lazim saat itu, tetapi saat ini

rnenjadi elemen arsitektur yang memberi wama tersendiri bagi arsitektur

minimalis.

2. The Unite d'Habitatioan (Le Corbusier)

Gambar 2.18 : The Unite d'Ilabltatioan
(Sumber : http://www.greatbuildings.com/buildings/Unite_d_Habitation.html, ll-12-2013,20:06)

3. The Monastery of Sainte (Le Corbusier)

Gambar 2.19 : The lVlonastery of Sainte
(Sumber: http://arsitekturminimalissadamhusin.blogspot.com/, ll-12-2013,20:10)
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4. Heidi Weber Museum (Le Corbusier)

Gambar 2,20:H.eidi Weber Museum
(Sumber: http://arsitekturminimalissadamhusin.blogspot.com/, 11-12-2013,20:10)

2.93 Aliran Minimalis Menurut Ludwig Mies Yan Der Rohe

Arsitektur minimalis adalah gaya yang menampilkan elemen seperlunya,

sesimpel mmgkin namun elegan.

Ciri utamanya: \

. Bentuk denahkotak.

o Bentuk bangunan kubus.

o Deret jendela terbentang horizon kotak-kotak.

o Semua sudut fasad 90 derajat.

r Material struktur fabrikasi seperti baja,kacadan beton.

2.9.4 Contoh-Contoh Bangunan Minimalis Karya Ludwig Mies Van Der

Rohe

l. Fanrsworth House, Plano, Illinois, 1946-195A (Ludwig Mies van der

Rohe)

Gambar 2.21 : Farnsworth House
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(Sumber: http://www.Breatbuildinescff?,riift*arnsworth_House.html, 02-04-

2. Crown Hall, Chicago, 1950-1956 (Ludwig Mies van der Rohe)

Sumber : http://www.greatbuildings.comibuildings/Crown_Hall.html, 02-04-2A8,14;52)

3. Gedung Pengacara Caroline Weiss di Houston Texas, Amerika (Ludwig

Mies van der Rohe)

Gambar 2.23 : Gedung Pengacrra Caroline lYeiss di Houston Texas
Sumber : http//arsitektunninimalissadamhusin.bloppotcoml,A244A0B,14:52')

Kehadiran kembali arsitektur minimalis saat ini maupun keberadaannya

pada masa lampau tidak terlepas dari penganrh Le Corbusier dan Ludwig Mies

van der Rohe. Ungkapan Mies van der P-ohe "Less is more" (1923) yang sangat

terkenal dianggap sebagai penanda keberadaan arsitektur minimall5 hinsga saat

ini. Kemewahan tumbuh dari kesederhanaan tatanan ruang dalam open plan dan

dari susunan detail stnrktur. Penyelesaian secara struktural dan arsitektural kolom

baja, balok baj4 pelat datar, dan dinding masif, transparan pada bangunan itu

sendirilah yang menjadi "dekorasi".

2.10 Perkembangan Arsitektur Minimalis di Indonesia

Gambar 2.22 : Crown Hall
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Di Indonesia arsitektur minimalis berkembang pesat melalui kelompok

Arsitek Muda lndonesia akibat penguasaan teknik presentasi desain melalui alat

bantu teknologi computer (CAD, 3D-Max, SketchUp, Dan lainJain). Satu

terobosan penting dalam membuat gambar yang praktis dan nyata. Sistem modul,

akurasi dimensi, pilihan waxn4 pencahayaan dan tekstur tersedia sedemikian rupa

oleh tehologi informasi yang sedang berkembang. Desain msitektur hadir

melalui konfigurasi pilihan referensi yang telatr disediakan teknologi informasi

dengan cepat. Secara substantif minimalis merupakan satu bentuk pilihan

keputusan dalam desain bangumn akibat intervensi budaya sebagai satu pola

pikir, aktifitas dan gaya hidup. Sebuah cara pandang yang merefleksikan gaya

hidup masyarakat masa kini yang cenderung cepat, praktis, efisien dan efektif

dalam berbagai bidang. Hal ini juga dapat dilihat pada pola makaru pakaian,

komunikasi dan sebagainya. Hukum ekonomi yang menekankan pada usaha yang

sesedikit mungkin untuk pencapaian yang maksimal merupakan landasan penting

dal..m gaya hidup minimalis. Paham yang dianut adalatr siapa cepat dia dapat dan

waktu adalah uEulg. Tidak ada lagi jargon masyarakat Jawa alon-alon waton

kelalan (pelan asal tercapai) atau biar larrbat asal selamat. Karena setiap aktifitas

pencapaian hidup diukur dan berorientasi pada waktu, persaingan dan

keterbatasan sumber daya dan energi. Keterlarnbatan adalah awal kekalahan.

Konsep minimalis dalam arsitektur menrpakan satu pe,ndekatan eststik

yang menekankaa pada hal-hal yang bersifat esensial dan firngsional baik dalam

estetika spatial, bentuk dan struktural. Secara spatial nmng-ruang spesifik disusun

sedemikain rupa agar memiliki tingkat fleksibelitas yang tinggi dalam

ketersusunan dan kemudahan fungsinya. Bentuk-bentuk geometis elementer yang

praktis tanpa oma[ren merupakan karakter utama yang mendominasi pennukaan

dan massa Inovasi berbagai material seperti bajq beton, dan kaca

standardisasi dan efisiensi memberi tantangan baru dalam teknologi dunia rancang

banguu. Prinsipnya semakin sederhana, makakualitas sebuah desain, fungsi ruang

yang ad4 dan penyelesaian sistem stnrktur akan semakin lebih baik. Minimum

adalah tujuan sekaligus nilai dari estetika itu sendiri. Kontinuitas rancangan sejak

gagasan penentuan garis ltrus, bidang datar dan pertemuan bidang serba siku

tegak lurus, konstruksi volumetrik dan gubahan massq kejujuran material, olatran
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ciltaya dan udara" perulangan modul, sirkulasi ringkas, nxtng multifungsi dan

berurut serta kejelasan sistem struktur merupakan ciri utarna konsep arsitekrur

minimalis.

Minimalis juga tampak pada sikap dan p€rilalo psraocang dalarn

berargumentasi, mengenali dan menuntun klien agar menyadari dan berseda

mereduksi berbagai kebutuhan yang tidak penting. Hanya frrngsi esensial yang

dipertahankan sehingga bangunan disebut minimalis karena hasil sebuah proses

untuk mendapatkan ruang yang betul-betul termanfaatkan. Minimalis tidak

ditampilkan sekadar tujuan akhir bentuk tetapi juga keberhasilan dalam

memurnikan fungsi itu sendiri. Arsitektur minimalis adalatl ekspresi masyarakat

urban kontempoter yang kompetitif melalui sebuah cara hidup jujur, praktis dan

sederhana secara total.

2.ll Pengertian Arsitektur Minimalis Menurut Para Arsitek

z.ll.LMenurut Isandra Matin Ahmad

Arsitektur minimalis adalah suatu benfuk perrmcangan arsitektur yang

mereduksi segala sesuatu yang menurut arsiteknya perlu dihilangkan. Disini

arsitek mengeliminasi segala onulmeo hingga mencapai suatu titik hingga hanya

fungsi yartg diambil dalam pemncffigar1 kemudian estetika.secara optimal terjadi

dari kemurnian fungsi itu sendiri.

2.11.2 Menurut Sukendro Sukendar

Pendapat Sukendro Sukendar tentang arsitektur minimalis "Less is more...

is a style in which a small number of very simple things. Di mana esensi estetis

arsitektur tidak lagi mengandalkan ornamen dan obyek artifisial, namun lebih

bermakna kepada sebuah kejujuran bentulq fungsi, dan penjiwaan ruang yang

diciptakan". Jelas Sukendro Sukendar yang biasa dipanggil Kendro.

2,113 Menurut Antony Liu

Antony Liu juga me,rnberi peingertian bahwa minimalisme sebenarnya

adalah pola berpikir, bekerja dan suatu cara hidup. "Menurut saya pada zarflarl
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modern [dimulai dari awal era modem Le Corbusier, Mies Van de Rohe, dllJ,

oftmg-oftmg mempunyai keinginan untuk membuat sesuatu yang lebih simple,

efisien dan praktis.

2.!2 Landasan lVlinimalis

Alasan lrnengapa bangunan kita harus memakai suatu gaya harus jelas sebagai

titik pefletrftian sikap. Hal ini karena yang tiamaflya desait "tidak ada yang benar

dan juga tidak ada yang salah". Namuo demikian standar proporsional harus tetap

dtjagq karena terlalu minimalis akan menjadi steril, terlalu teratur akan menjadi

membosankan, terlalu kompleks akan membingungkan. Arsitek sebagai ujung

tombak pemberi ide bagi klien harus sportif. Arsitek perlu meletakkan karyanya

terhadap sebuah hend secara obyektif dan tidak hanya mengakomodasi eforia

model. Etikanya, bagi klien dalam hal ini masyarakat pemakai perlu diajak

bsrnalar atas suatu gaya bangunan yang dipilihnya. Sebab apaplm gaya yang

dipilih tentu ada konsekuensi logis, ada kekurangan dan kelebihannya sehingga

bisa ditimbang apakah cocok baginya atau tidak.

Pertama-tama menarik untuk kita lihat perkembangan awal dari sejarah gaya

minimalis menurut teori di barat diawal abad-t9, dalam hal ioi pada masa

Intemational Style.

Sebenarnya dasar perkembangan gap yang berlangsung diantara masa

Intemational Style dengan masa pertengahan modern masih tidak lepas dari

pengaruh gaya beberapa tokoh Avant Garde. Tokoh-tokoh tersebut seperti ; Le

Corbusier (Perancis), Walter Cropius (Jerrran), Mies Van der Rohe (Jerman) dan

J.P. Oud @elanda). Kesimpulannya, gaya-gaya mereka adalah : Hummismc,

Elrspresionismc dan I dealisma

Ada beberapa prinsip dasar untuk mengenali ciri khas International Style ini:

. Prinsip percama yang bisa dilihat dalam karakter arsitektur bangtman

Internatlonol Style adalah kesan non-volume. Efek massa dan kesolidan

yang statis memang masih penting iapi mulai menghilang. Pada bangunan-

46

Universitas Medan Area



bangunan yang baru selanjutnya hanya ditemui oefek' volume atau

tepatnya karakter permukaan yang membungkus volume.

Prinsip kedua yang bisa diidentifikasi dalam International Style adalah

reguralitas. Model reguralitas yang ada adalah pola-pola Gotik.

Sebagaimana diketahui Gotik sangat signifikan dengan irama regulernya.

Bidang-bidang penampakan memiliki banyak unsur-unsur pengulangan,

baik yang terjadi pada jendela stnrktw maupun orfttmen.

Prinsip ketiga yang terlihat adalah penghindaran memakai dekorasi.

Warisan gaya yang berkernbang pada abad 18 yang penuh ornamen

dekoratif mulai dilinggalkan

Intemasional Style dipengaruhi juga oleh gaya fungsionalisme. Narnun meski

para Fungsionalis masih menolak batrwa estetika elemen Arsitektur itu penting,

banyak objek yang dibangun dengan memakai elemen estetika, tentunya tanpa

mengorbankan fungsi. Bagi International Style, sesuatu itu adalah seperti halnya

apa yanrg telatr hadir saat ini dan sesuatu tentang masa depan tidak harus

digudangkan (disimpan). Prinsip-prinsip tersebut sebagian lalu diangkat kembali

dijaman sekarang ini untuk disegarkan lagi khususnya di o'tanah" kita, Indonesia

Bagaimana dengan awal konsep minimalis di timur? Masyarakat di Timur jauh

secara kultural telah menganut sistem gaya ini sebagai kejujuran sikap berharmoni

dengan alam (dalam konteks hidup tradisional).

Jepang misalnya sudah sejak lama secara ftadisional menerapkan unsur

minimalis pada banguuan rumah mereka. Tatanan vertical-horizontal, ruang serba

multi fungsi yang sangat fimgsional, tempat tidur yang bisa dilipat dan disimpan

sehingga melegakan ruzmgan, dinding interior dari sekat partisi bukan berupa

tembok beton tebal yang berat dan masif, pintu geser yang pergerakannya

minimalis kmena menempel masuk ke dinding sehingga tidak mengganggu

kegiatan dan perabot. Satu hal yang bisa dicatat dalam pemakaian konsep

minimalis antara Jepaog dan Barat adalah bahwa motivasi keduanya berbed4

tetapi lokasi aplikasinya sama-sama beriklim subtropis dingn.
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BAB III
TINJAUAhI LOKASI PEhIELITIAN

3.1. TINJAUAI\ KOTA MEDA}I

Kota Medan adalah ibu kota provinsi Srmratera Utara- Indonesia. Kota ini

inerupakan kota terbesar di Puiau Sumatgra Kota Medan merupakan pintu

gerbang wilayah lndonssia bagian barat dan juga sebagai pintu gerbang bagi para

wisatawan untuk menuju objek wisata Frasta$ di daerah dataran tinggi Karo,

objek wisata Orangutan di Bukit Lawang, Danllu-Toba.

3.1.1 Sejarah Kota Medan

Medan didirikan oleh Guru Patimpus Sembiring Pelawi pada tahun 1590.

John Anderson, orang tropa pertama yang mengunJungt Uelt pada tahun lU33

menemukan sebuah kampung yang bernama Medan. Kampung ini berpenduduk

2UU orang ctan drnyatalran sebagar tempat kedraman Sultan Ueir. Paoa tahun I UEJ,

Medan telah menjadi kota yang penting di luar Jawa, terutama setelah pemerintah

koiomai membutca perusahaan perkebunan secara besar-besaran.

Daerah Kesawan tahun 1920-an

Llr akhr abad ke-19 dan awal aOaO ice-2u terdapat dua gelombang mrgrasl

besm ke Medan. Gelombang pertama berupa kedatangan orang Tionghoa dan

Jawa sebagar tculr kontrak perkebunan. letapl setelah tahun iSfU perusahaan

perkebunan berhenti mendatangkan orang Tionghoa, karena sebagian besar dari

merelo lan merunggalkan kebun dan seflng melakukan kerusuhan. iierusahaan

kemudian sepenuhnya mendatangkan orang Jawa sebagai kuli perkebunan.

Orang-orang Tionghoa bekas buruh perkebunan kemudian ciidorong untuk

mengembangkan sektor perdagangan. Gelombang kedua ialah kedatangan orang

\{inangkabau, Mandailing, dan Aceh. Mereka datang ke Medan bukan untuk

beke{a sebagai buruh perkebunan, tetapi untuk berdagang, menjadi guru, dan

ulama.

Sejak tahun 1950, Medan telah beberapa kali melakukan perluasan areal,

dari 1.853 ha menjadi 26.510 ha di tatrun 1974. Dengan demikian dalam tempo 25
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tahun setelah penyerahan kedaulatan, kota Medan telah bertambah luas hampir

,l-t^-^- l ^t^- L^li ti-^+uvr4Pu ulra A(r rrPsr.

Wilayatr Kota Medan dibagi menjadi 2l kecamatan dan 151 kelurahan.

I\rlarlqa Trrn*rrncanlrrv$@

Medan Johor

It{eCan,Amplas

Medan Denai

I\;faz{on A raarravgql / uvg

Medan Kota

hrfazloa f,,{oiatt-allvw IvI4rr"l.u

Medan Polonia

l\rfaz{o^ Elortarlvwl uqu

Medan Selayang

L,f,ojo- Qrr-^^olrYrwv.,u u.r.,65u

Medan Helvetia

r,{^,{^- D^{":-^Llvlwuul I wtlrul

Medan Barat

I\f-,{^- f i*"-tvlvw lulu

Medan Perjuangan

J\rfprlon Tamhttn-
^e,svuo

Medan Deli

f,;fan{an T alrttllo-rrlvql lgvuul

Medan Marelan

I\lfaz{an Elolo.tro-Itlvgur gvrsrlqr

3.1.2 GeogaJi

I[nlq \rtaAan mpmililzi firao )A<1tl hpLfor (1A< 1O lrm2\ qtarr ? AoA AqirrvE 
^trvw 

rs &v.rav uyAs \lvJrr i *s* Jrvlu u6^

keseluruhan wilayah Sumatera Utara Dengan demikian, dibandingkan dengan

lznrta/lrelrrrnafan loinrra l\rfarlan mcmililri ftrqc rrrilqrrah rrqno rplofif l,aoil Aaanonriv.&r\sv4y*avtt L*urJ*t rv^vsr rrrvrrruuu rw rrrrgJu rvlslrr Avvrr svrr61u

jrmlah yaog relatif besar. Secara geo$afis kota Medan terletak pada3"

?nr - ?o d?f f infanc Ilfarq rlan O9o ?<t - OQo /-dr Ehrirrr'Timrrr f Tnftrlr if,r f^mmfiJV J aJ ULLtWr6 Vqs \gl /V JJ 
'V 

a a UgJsL lrllr$. VrllH\ 
^L9 

Lvyv6rerr

kota Medan eenderung miring ke utara dan berada pada ketinggan 2,5 - 37,5

mafar rli afao rcmrrlzaan lorri,IvLvl 9r E@ rvrluwr.Mr rusl.

a

!

a

a

a

a

a

C

a

a

a

a
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Secara administratif, batas wilayah Medan adalah sebagai berikut:

UtqI4 Selat Malaka Selatan Kabupaten Deli Serdane Earat Kabupaten Deli

Serdang Timur Kab,up-aten Deli Serdang

Kabupaten Deli Serdang merupakan salah satu daerah yang kaya dengan

sumber daya alam (SDA), khuzusnya di bidang perkebunan dan kehutanan.

Karena secara geografis Medan didukung oleh daerahdaerah yang kaya sumber

daya alam, seperti Deli Serdang, Labuhan Batu, Simalungun, Tapanuli Utarq

Tapanuli Selatan, Mandailing Natal, Karo, Binjai dan lain-lain. Kondisi ini

menjadikan kota Medao secara ekonomi mampu mengembangkan berbagai

kerjasama dan kemiraan yang sejajm, saling mengufungkan, sating memperkuat

dengan daeratrdaerah sekitarnya.

Di samping itu sebagai daerah pinggiran jalur pelayaran Selat Malaka,

Medan memiliki posisi shategis sebagai gerbang (pintu masuk) kegiatan

perdagangan barang dan jasa, baik perdagangan domestik maupun luar negeri

(ekspor-impor). Posisi geografis Medan ini telah n"endorong perkembangan kota

dalam dua kufub pertumbuhan secara fisik, yaitu daerah Belawan dan pusat Kota

Medan saat ini.

3.1.3 Sungai

Sedikitnya ada sembilan sgneai yang melintasi kota ini:

. Supeai Belawan

. Suneai Badera

. Sungai Sikambins

. Sunepi Futih

. SungaiBabura

. Sung+i D.eli

. Spngai Sulang-Saline

. Sungai Kera

. SungaiTuntungan

Selain itu, untuk mencesah banjir yang terus melanda beberapa wilayah

Medan, pemerintah telah membuat sebtrah proyek kanal besar yang lebih dikenal

dengan nama Medan Kanal Timur.
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3.2 Tinjauan Objek Penelitian

3.2.f Rumah Tinggal Dua Lantai

Gambar3.l : Rumah Tinggal

(sumber: I)okumen thbadL 22lu3:2iill, ll:tli)

Ot'iek oenelidae im trerada di tonplek per'-:nahan rerllara a-ori, jalal elang

no.88& kecamatan percut sei tuan, deli serdang. Latar belakang pemilihan objek

---^^lzzl--- -l-t-l- l:t-------1---- Jil!l--r l--2 ---'. f---l -r-----.-t-^-- l:.------'-':
lEIvirr.ra,u at\rauo.u \rll\aur,rl.l^4tl (tll-lrl(Lr traur Jvtsi lalit€tll llllluy.lAcru r.rclrlEuuafi

minimalis.

3.2.2 Communication SPD

Gambar 3J : Communication SPI)

(Sumber : Dokumen ttibadi, 2243-2013,16:44)

..
{Jblek penelitran rni berada di jalan puti merak jingga no.l7E, kelurahan

kesawan kecamatan medan barat. Alasan pemilihan objek ini sebagai bahan kajian

)l
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drkarenakan mempunya crn-crn arsrtektur mrmmairs, ob3ek rru dtbangun pada

tahun 2009 (hasil wawancara dengan receptionis), dan objek tersebut sebagai

kantor.

3.2.3 Rumah Tinggal Dua Lantai

ambar3S: Rumah Tinggal

(Sumber : Dokumen Pribadi, 24-03-2013, 13;44)

Objek penelitian ini berada di jalan veteran psr.7 gg. gotong royong no.52

tanjung mulia, kecarnatan medan marelan. Pemilik rumatr : Pak Tukirun, tahun

pembangunan tahun zlrc-z}ll. Alasan pemilihan objek ini sebagai bahan kajian

dikarenakan mempirnyai ciri-ciri arsitektur minimalis.

3.2.4 Anwar Karim Buitding Faculty of Economics & Business

Universitas Sumatera Utara

GamDar J.{ : Anwar narlm rurlolng
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(Sumber : Dokumen Pribadi, 1647-2013,15:44)

Objek penelitian ini berada di kampus USU (Universitas Sumatera

Alasan pemrlrhan ob.;ek mr sebagar bahan ka.;mn dilGrenakan mempunyal

arsitektur minimalis.

5.2.5 Gedung Kulrah Bersama

Utara).

cm-cln

Gambar3.5 : Gedung Kuliah Bersama

(Sumber: Dolemen rtrbadr, lO-U/-2UlJ, l):)4)

. UbJek penellUan mr bera<la dr kampus USU (Umversltas tiumatera Utara).

Alasan pemilihan objek ini sebagai bahan kajian dikarenakan mempunyai ciri-ciri

arsltektur mrmmalrs

)J
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BAB IV

ANALISA

4.1. KarakteristikArsitekturMinimalis

4.1.1 Bahan dan Material yang Fungsional

Penggunaan material dan bahan pada bangunan Arsitekhrr Minimalis tidak

terlepas dari unsur fungsional, dimana bahan dan material yang digunakan harus

mendukung ttngsi bangunan secara keseluruhan. Contoh bangunan yang

menggunakan bahan dan material yang fungsional adalalt Brick Villa di Jerman.

4.1.2.t-stetika Mesin

Seperti halnya mesin yang semua komponennya fungsional, bangunan

Arsrtektur Mrmmalrs drancang <iengan menerapkan konsep tersebut, selungga

tidak terdapat satu bagian pun dari bangunan yang tidak memiliki fungsi. Contoh

bangunan yang menggunakan paham -Estetrka Mesm adalah Vllla Savoye farya

Le Corbuser.

e.ii enn urnamen

Bangunan Arsitektur Minimalis, menganggap orftrmen yang ada pada

bangunan fldak memriricr tungsr bark secara struKrur maupun non sunilfiur,

sehingga oflurmen dihilangkan dan dianggap suatu kejahatan dalam desain.

uontoh bangunan yang menggunaKan paham Anu umamen adalan rransworth

House dan Villa Stein.

4.1.{ renekanan iliemen Vertflai dan llorizontal

Masih berhubungan dengan penggunaao ornamen yang diangggap sebagai

suatu irejahatan, maka bangunan-bangumn dengan langgam Arsitektur Minimalis

menggunakan penekanan elemen vertikal dan horizontal pada bangunannya

sebagai pengganti ornamen, guna menambah estetika dan keindatran bangunan.

4.1.5 Bentuk Simple
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Bentuk yang cenderung kubistis dan simple merupakan salah satu

karakteristik Arsitektur Minimalis. Hal ini diambil dari pemikiran filsuf Yunani,

Plato mengatai<an bahwa sesuatu yang rndah rtu adalah hal-hal yang simple,

didukung pula oleh muridnya Aristoteles yang mengatakan hal indah adalah yang

memrl*r banyak repetrst atau pengulangan. tsangUnan yang menggunakan paham

bentuk simple adalah Bauhaus Dessau.

4.1.6 Ekspresi terhadap Struktur

' Struktur sebagai elemen arsitektur yang memberikan bentuk kepada

tampak bangunan, seiringga menciptakan ruang pada kulrt bangunan. Hal rm lebrh

dikenat dengan istila?r Skin and Bone. Skin and bone merupakan salah satu ide

desarn ciari tanggam Arsitektur Modem yang mengedepankan kepolosan dan

kesederhanaan dalam olah bentuk bangunan dengan cara menonjolkan struktur

bangUnan. contoh bangunan yang menggUnakan paham rm adalah Warn v'rngfrt

dan Carson Pirie Scott Store.

4.i. / t entuk liengrxufi irungsr

Bangunan Arsitektur Minimalis meuganut paham form follow fi.rnction

olmana oentux yang cirhasrii<an menglkutf lirngsf dari bangunan. Contoh

bangunan yang menerapkan paham b€ntuk mengikuti fungsi adalah Auditorium

karya Louis Henry Sullivan.

Teori Arsitektur Minimalis

Untuk mempermudah dalam mengkaji bangunan-bangunan yang di

jadikan sebagai bahan kajian maka sebelum ke pembahasan, maka dicantumkan

landasan untuk mengkaji bangunan tersebut adapun landasan secara umunnya

yaitu:
Tabel4.l: Ciri Minimalis Murni

No. Ciri Bangunan Minimalis

1. Atap datar.

2. Tidak ada teras.

J. Bahan dan Material struktur digunakan pabrikasi (seperti batu, baja"

4.2.
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beton, kaca kayu dll)

Tanpa omament/ Ada ketegasan garis Horizontal dan Vertikal.

Bentuk geometris yang diekspos.

4.3. Kajian Arsitektur MinimatX Pada .fu'asad

4.3"1 Kajian Penerapan Arsitektur Minimalis Pada Fasad Rumah Tinggat 2

Lantai (perumahan cemara asri jalan etang no.UUR)

Gambar 4.1 : Rumah Tinggal
(Sumber : Dokumen Pribadi- 22-03-2013- 15:07)

)b

tf F-
ttl, ffi

4 Mcnoorrnalrqn hidqno-hirlano kcac 1ph^r dan rnenenrq- --- aa"----- -- ---'_---o _----_--o -- -__

5.

6.

-.. 
-
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Tabel4.2: Analisa Arsitektur Minimalis pada Rumah Tinggal Dua Lantai di Kota Medan.

No..

'::

Minimalis

::'.1 '' ,} '3' ,!., l6'.

l.
Atap bangunan rumah

berlantai dua ini menggunakan

strulctm beton dan mempunyai

atap yang dabr.

2. Dinding
Dinding pada bangunan rumah

ini diselesaikan dengan dua

cara, yaitu melapisi dengan

batu alam, dan penggunaan

cat.

Dan tidak adanya ornament

melainkan adanya ketegasan

garis Horizrntal dan Vertikal.

)l

-i,=P'i

Universitas Medan Area



Bangunan rumah berlantai

dua ini menggunakan teras.

4. Bukaan

Pintu pada bangunan ini

menggunakan material kayu.

Jendela
l-*---**lf,-ffi

ffiffiIIrE{E-I I

M

Jendela rumah belantai dua ini

menggrnakan material kaca

lebar dengan sistem bnam

tanpa kusen., namun ada juga

yang menggunakan material

kayu- Bukaan yang banyak

dan lebar.

58

3.

Pinln

Universitas Medan Area



Tarnpak bangrman didominasi

oleh benhrk geometis segi

empat.

Kesimpulan:

Bangunan rumah berlantai dua diatas, dapat disimpulkan bahwa bangunan

ini adalah bukan bangunan minimalis murni melainkan bangunan minimalis tropis

dikarenakan yaitu:

o Adanya teras.

. Dinding dilapisi dengan material-material alam, seperti batu alam.

o Menggunakan Relif pada dinding yang membentuk garis vertical

dan horizontal.

59
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43.2 KaJran Penerapan Arsrtektur

Communication SPD

Mrnlmalts fada l(antor

Gamhar d.2 : Commrrnic.etion SPI)
(Sumber : Dokumen Pribadi, 22-03-2013,16:M)

Tabel4.3: Analisa Arsitektur Minimalis pada Kantor Communication SPD
di KotaMedan.

'-{;e d:

fr
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Dinding pada bangunan

Kantor Communication SPD

ini diselesaikan dengan dua

cara, yaitu melapisi dengan

batu alam, dan pmggunaan

cat.

Dan ornamen pada bangunan

ini hanyalah berupa sipage

(SPD) yang menjelaskan

nama serta fungsi bangunan.

Serta adanyaketegasan garis

Horizontal dan Vertikal.

Bangunan Kantor

Communication SPD ini

menggunakan teras/selasar.

Pintu pada bangrman ini

menggunakan material kaca

lebar dengan sistern tanam

tanpa kusen.

Pintu

,/ ll

6l
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Jendela
,\:;l***:r*:i-

,:,n.=:'!:T - .'

reltffi
-Mffi
{-,ffi*.l-q=!str=tIEffiHrere

Kesimpulan:

Gedung Kantor Communication SPD

hanqman ini adalah hanmrnan minimalis

dikarenakan yaitu:

- l.I-+-^**l7.^* T!^r:f i^,t-. Ai\.l:^,*'?Jai- a^*L.--44- ;^-j'a --^*2^-l- rrrvE6iigr.M rilvur l,.rlt4 uugurS J(,u6 uvurwuls 6uN tvrtrvca^

dan horizontal.

r Adanyateras/selasar.

diatas,

tronis

Jendela Kantor

Communication SPD ini

menggmakan material kaca

lebr dengan sistem tanam

tanpa kusen- namun ada juga

yang menggmakan material

kayu. Bukaan yang banyak

dan lebar.

Bangunan Kaotor

Communication SPD ini

terbentuk dari komposisi

bentr* geometris.

dapat disimpulkan bahwa

hrrkan minimalis mrrni

62
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4.3.3 Kajian Penerapan Arsitektur Minimalis

2 lantai (ialan veteran psr.7 gg. gotong

kecamatan Medan Marelan)

Pada Fasad Rumah Tinggal

royong no.52 tanjung mulia,

Atrpbangrmat rumah

berlantai dua ini tidak

menggunakan sruknr beton

dan mempunyai kemiringan

pada atap dengan sudut yang

relatif tinggi (30) digunakan

untr* mengmtisipasi cuah

hujan yang tinggi pada daerah

Tropis.

llaixlrar ,l ? . Drr'ir;Ii Tlacrril
vo.[eBr

(Smber : Dokumen Pribadi, 24-03-2013,13:44)

Tabel 4.4: Amlisa Arsitekfirr Minimalis pada Rumah Tinggal Dua Lantai di Kota Medan.

No..1,'

rrllll

-
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)

r.!
\r

,.:,

Dinding pada bangunan rumah

ini diselesaikan dengan dua

cara, yaitu melapisi dengan

batu alam, dan penggunaan

cat-

Dan tidak adanya omament

melainkan adanya ketegasan

garis Horizontal dan Vertikal-

3. Teras

ffi Bangunan rumah berlantai

dua ini tidak menggunakan

teras.

Pintu pada bangunan ini

menggunakan material kayu.

--".-

b4

ffi,. 
1

I ffi*q4* - Ilffi-l

4. Bukaan

Pintu
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Jendela rumah belantai dua ini

menggunakan material kaca

lebar dengan sistem tanam

tanpa kusen., namun ada juga

yang menggunakan material

kayu- Bukaan yang banyak

dan lebar.

,r I Bangunan rumah berlantai

dua ini terbentuk dari

komposisi bentuk geometris.

Kesimpulan:

Bangunan rumah berlantai dua diatas, dapatdisimpulkan batrwa bangunan

im adalah bukan minimatis murni melainkan bangunan minimalis troprs

dikarenakan yaitu:

65

m

ffi

M!=rRffir{:!:!G '-t" -+'
e!.c.:*:

mtr*
;.:

. tiai
l{-|E:!..;G} I

;.5S+'ls,.:
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i
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:l

!'1
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Mempunyar atap mmng: pelana ataupun pensal dengan

kemiringan pada atap dengan sudut yang relatif tinggi (30).

Adanya teras.

Dinding dilapisi dengan material-material alam, seperti batu alam.

4.3.4 Kajian Penerapan Arsitektur Minimalis Pada Fasad Anwar

Karim Building Faculty of Economics & Business universitas

Sumatera Utara

Gambar 4.4 : Anwar Karim Building

(Sumber : Dokumen Pribadi, 16-07'2013,15:M)

o

a
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Tabel4.5: Analisa Arsiteknn Minimalis pada Anwar Karim Building Fakultas Ekonomi

dan Bisnis USU di Kota Medan.

Bangunan AnwarKarim

Fakultas Ekonomi datr Bisnis

USU ini menggunakan

teras/selastr.

EIemen

.Facade

r::' : .

l.
Atap bangunan gedung Anwar

Karim Fakultas Ekonomi dan

Bisnis USU ini memPunYai

atap yang datar-

2. Dinding
Dinding pada bangunan ini

diselesaikan dengan dua cara,

yaitu melapisi dengan batu

alam, atau granitdan

penggunaan cat.

Dan ornamen pada bangunan

ini hanyalah krupa signage (

AnwarKarim Fakultas

Ekonomi dan Bisnis USU)

yang menjelaskan nama serta

fungsi bangunan.

3. Teras

4. Bukaan

@ffi

Pintu padabangrman ini

menggunakan material kaca

lebar dengan sistem tanam

tanpa kusen.

A1
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Jendela

Hffiffi

Tanrpak bangunan didominasi

oleh bentuk geometris segi

empat..

Kesimpulan:

Gedung Anwar Kalim Fakultas Ekonomi dan Bisnis USU diatas, dapat

disimpulkan bahwa bangunan 'tnt adalah bukan miaimalis munu melailkan

bangunan minimalis tropis dikarenakan yaitu:

r ArI[iryS feris.

r Dinding dilapisi dengan material-material alam, seperti batu alam.

o Adanya penggunaan kaca yang berukuran kecil pada ventilasi.

Jendela gedrmg AnwarKarim

Fakultas Ekonomi dan Bisnis

USU ini mengguoakan

material kaca lebar dengan

sistem tanam tanpa kusen.

Bukaan yang banyak dan

Iebar.

Bentuk

F
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4.3.5 L", Penerapan Arsitektur Minimalis Pada Fasad Gedung

Kuliah Bersama Universitas Sumatera Utara

Gambar 4"5 : Gedung Kuliah Bersama
(Sumber : Dokumen Pribadi, 16-07-2013,15:54)

Atap Gedung Kuliah Bersama

Universitas Sumatera Utara

ini menggunakan atap miring:

pelana atau perisai diaasnya

dengan sudut yamg relatif

tinggi (30) digpnakan utuk
mengantisipasi cwah hujan

yang tinggi pada daerah

Tropis.

Tabel4.6: Analisa Arsitektur Minimalis pada gedung Kuliah Bersama USU di Kota

-.

a6va

-
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) Dinding
Dinding pada bangunan ini

diselesaikan dengan dua cara,

yaitu melryisi dengm batu

alam, dan penggunaan cal-

Dan tidak adanya ornament

melainkan adanya ketegasan

garis Horizontal dan Vertikal.

3. Teras

Bangunan KuliahBersama

Universitas Sumatera Utara ini

menggunakan teras/selasar.

4. Bukaan

Pintu
Pintu padabangrman ini

menggunakan material kaca

lebm dengan sistem tanam

tanpa kusen.

Jendela
.J::if ,-,"_ F*.;;t;#ffi

rffi$'G?H
ffitriiffi

I Jendela gedtmg Kufiah 
I

I o*"-" universitas su-ut** 
|

I utu* ini menggunakan 
I

I 
matenar hcalebrlensan 

I

I srsrcm uurarrr EurPa Kustsr. 
I

I nukaan yangbanyakdan 
I

| ,."- I

--L-

IU

I

M*-;*friffi&fil
: i: :,: '{ ?;.-:-
r . 1{'; :;;'i I ;r,=jii *s:-***l*

' rr I I

r l{El+J

t*H*
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5. Bentuk
Bangunan gedung Kuliah

Bersama Universitas Sumatera

Utara ini terbentuk dari

komposisi bentuk geometris.

Kesrmpulan:

Gedung Kuliah Bersama Universitas Sumatera Utara diatas, dapat

61smpull<an bahwa bangunan m adaiah bufan mmrmal$ munu melarnkan

bangunan minimalis tropis dikarenakan yaitu:

. Mempunyar atap uunng: pelana ataupun pensal dengan

' kemiringan padaatap dengan sudut yang relatiftinggi (30).

o Adanla teras.

r Dinding dilapisi dengan material-material alarn, seperti batu alam.

o Menggunakan Ketrl pacia cirncirng yang membentuk garis vertical

dan horizontal.

. Material yang cilpabrikasi seperti banyaknya penggunaan kaca

yang berukuran kecil dan tidak menerus.

1t
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BAB V

SIMPULAI\I DAI\ SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian -vang telah dilakukan pada bangunan minimalis di Kota

Medan, maka dapat ditarik simpulan yaitu : Bangunan minimalis di Medan adalah

*i-iaolie+maio Aonona nii oii qeh-.r.-'rri LcdLrlf'iiiiiii;iiiaii;, ii irPi5 -\igii6iiii i/il i !I i -evs6s vvr ursr'

Ciri Arsitekiur iviinimaiis rii Koia ivietiit

o Atap

Memiliki atap miring: pelana ataupun perisai dengan sudut yang relatit

tinggi (30) digunakan untuk mengantisipasi curah hujan yang tinggi pada

daerah'l?opis.

o fenrngglan lllevasr Lantai

Pada kondisi ndim Tropis Basah umumnya memiliki udara yang lembab,

tanah tembab, dan radlast panas cian tanan yang membuat udara Jenuh.

Keadaan ini ditanggulangi dengan mengangkat lautai bangunan, sehingga

ud,ara lembab udak langsung masul( Ke bul(um-buKaan pada bangunan.

. Kanopi

Memiliki fuogsi yang sama dengan atap, namun bentt*nya lebih kecil,

dan biasanya diletakkan sebagai tambahan pada entrance atau samping

bangunan.

o Dinding

Dinding pada bangunan diselesaikan dengan dua car4 yaitu melapisi

dengan batu alam seperti pada entrance, dan penggunaan cat. Dinding

dilapisi dengaa material-material alam, seperti batu alam. Dan

menggunakan relif pada dinding yang membentuk garis vertical dan

horizontal.

l2
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Bukaan terdiri dari:

Jendela

Jendela temporal dan jendela tetap. Jendela temporal umunnya digUnakan

pada siang hari. Jendela menggunakan material kaca dengan sistem tanam

tanpa kusen.

o Pintu

Prnfu menggunakan material kayu dan material kaca.

Lubang engrn atau ventilasi

umumnya poslsl lubang ansn berada dratas pmru dan Jendela Posrsr

lubang angin sebaiknya saling berhadapan agar udara dapat mengalir

lancer.

renggunaan Sun Siradmg

Radiasi sinm matahari langsung diatasi dengan pemakaian sun shading.

Agar panas tidak terakumulasi digunakan bahan yang kapasitas panasnya

kecil.

Material

Material yang digunakan berupa material-material alanr, seperti batu alam

dan kayu. Selain itu juga terdapat material modern pada tampak bangunan,

seperti material beton dan kaca.

5.2. saran

Dari hasil dari bahasan dan kesimpulan, ada beberapa saran yang ingin

penulis sampaikan:

o Pada bangunan minimalis -vang dijadikan sebagai objek penelitian -vang

ada di Kota Medan sebagai refrensi ke depannya

o Mungkin inilah yang diwacanakan pada penulisan kelompok ini meskipun

penulisan ini jauh dari sempurna minimal kita mengimplementasikan

fulrsan mr. Masrh banyak kesalahan dan penulrsan kelompok kamr, kama

a

a

-.
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kamr manusta yang aOatatr tempat salah dan dosa: dalam hadrts "al msanu

minal khotto' wannisa', dan kami juga butuh saran/ kdtikan agar bisa

menJa6l motrvast untuK masa Clepan yang lebm barK danpada masa

sebelumnya. Kami juga mengucapkan terima kasih atas dosen

pemblmbmg 111ilmr yarg teiah memberf kami tugas kelompok dbmi

kebaikan diri kita sendiri dan untuk negara dan bangsa
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